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ABSTRAK 

Yeni Kriesmawati, 2023: Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kemajuan Teknologi 

dan Kebijakan Modal Minimal Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar 

Modal Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN KHAS Jember). 

 

Kata kunci: pengetahuan investasi, kemajuan teknologi, kebijakan modal 

minimal, minat investasi 

 

Peran investasi sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak saja 

dalam konteks makro, juga dalam konteks mikro. Kegiatan investasi bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan dan kebutuhan di masa mendatang, menuntut 

siapa saja untuk mulai memikirkan dan mempersiapkannya sejak sekarang. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini: 1) Apakah pengetahuan investasi 

berpengaruh secara parsial terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal 

syariah? 2) Apakah kemajuan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap 

minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah? 3) Apakah kebijakan modal 

minimal berpengaruh secara parsial terhadap minat investasi mahasiswa di pasar 

modal syariah? 4) Apakah pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan 

kebijakan modal minimal berpengaruh secara simultan terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal syariah?. 

Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investasi secara parsial terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal 

syariah. 2) Untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi secara parsial 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 3) Untuk mengetahui 

pengaruh kebijakan modal minimal secara parsial terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal syariah. 4) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investasi, kemajuan teknologi, dan kebijakan modal minimal secara simultan 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 

Metode dan jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa FEBI UIN KHAS Jember 

berjumlah 100 responden dengan teknik purposive sampling. Adapun analisis data 

kuantitatif yang digunakan meliputi Uji Instrumen Penelitian, Uji Asumsi Klasik, 

Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi (  ). 

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa: variabel pengetahuan investasi 

memiliki t hitung sebesar -1,232 < 1,984 atau 0,221 > 0,05, sehingga variabel 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa. Variabel kemajuan teknologi memiliki t hitung sebesar 2,240 > 1,984 

atau 0,027 < 0,05, sehingga variabel kemajuan teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi. Variabel kebijakan modal minimal memiliki t 

hitung sebesar 2,355 > 1,984 atau 0,021 < 0,05, sehingga variabel kebijakan 

modal minimal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hasil 

uji f memiliki f hitung sebesar 7,635 > 2,70. Pengetahuan investasi, kebijakan 

modal minimal, dan kemajuan teknologi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi memilki peran yang sangat krusial dalam pembangunan 

ekonomi, tidak hanya pada skala makro, tetapi juga skala mikro. Investasi 

merupakan salah satu faktor penentu dalam permintaan akhir pada konteks 

ekonomi makro, serta berperan sebagai indikator keseimbangan internal pada 

situasi keseimbangan pasar produk. Dalam skala mikro, investasi 

mencerminkan aktivitas dunia usaha karena sumber investasi berasal dari 

sektor tersebut. Dalam konteks hubungan internasional, investasi selalu 

menjadi topik utama perbincangan. Karena pentingnya investasi, setiap 

pemimpin negara atau pemerintah menganggap investasi sebagai tolok ukur 

keberhasilan dalam hubungan bilateral maupun multilateral. Investasi 

dianggap sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.
2
 

Kegiatan investasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan dan memenuhi kebutuhan di masa depan. Oleh karena itu, setiap 

individu perlu mempertimbangkan dan merencanakan investasi mereka sejak 

sekarang. Sangat penting memahami konsep investasi secara rinci, terutama 

bagi mereka yang bekerja atau memiliki financial yang cukup. Mereka ingin 

menempatkan dana mereka di tempat-tempat yang memiliki potensi 

                                                 
2
 Johnny Situmorang, Menguak Iklim Investasi Indonesia Pascakrisis (Jakarta: Erlangga, 2011), 

53. 
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profitable. Profitable artinya memiliki prospek masa depan yang cerah dan 

menguntungkan.
3
 

Dalam perspektif Islam, investasi memiliki kesamaan dengan kegiatan 

ekonomi yang didasarkan pada prinsip mudharabah. Dengan kata lain, 

investasi dapat diartikan kegiatan menyalurkan dana melalui mekanisme 

mudharabah yang dilakukan oleh pemilik modal (shahibul maal) kepada 

pelaku usaha (Mudharib). Prinsip ini juga dikenal sebagai qiradh atau 

muqaradah. Mudharabah adalah transaksi atau perjanjian dimana pihak 

pertama (Shahibul maal) menyediakan dana dan pihak kedua (Mudharib) 

bertanggung jawab atas pengelolaan dana tersebut.
4
 Salah satu pilihan dalam 

investasi syariah adalah dengan menanamkan harta yang dimiliki di pasar 

modal syariah. Berdasarkan pada pembagian keuntungan, saham merupakan 

bentuk investasi di pasar modal yang paling sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Prinsip dasar dari instrumen pasar modal adalah surat-surat berharga 

yang dapat diperjualbelikan kembali oleh pemiliknya, baik instrumen 

berbentuk kepemilikan ataupun hutang. Instrumen pasar modal yang 

berbentuk kepemilikan adalah saham, sementara yang berbentuk hutang 

adalah obligasi.
5
 Pasar modal syariah secara khusus memperjualbelikan efek 

syariah. Efek syariah merujuk pada efek yang dalam akad, pengelolaan usaha, 

maupun cara penerbitannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

didasarkan atas ajaran islam. Penetapan prinsip-prinsip ini dilakukan oleh 

                                                 
3
 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal  (Bandung: Alfabeta, 2013), 10 

4
 Muhammad,  Manajemen Keuangan Syariah  (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), 433. 

5
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 185. 
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DSN MUI dalam bentuk fatwa. Secara umum, peraturan mengenai efek 

syariah harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku di pasar 

modal. Prinsip-prinsip syariah di pasar modal adalah prinsip-prinsip hukum 

islam dalam kegiatan di pasar modal berdasarkan fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).
6
 

Gambar 1.5 Grafik jumlah investor tahun 2019-2022 

 
Sumber: www.ksei.co.id 

Menurut data riset dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) total investor saham di pasar modal Indonesia mencapai 9 juta. 

Berdasarkan data KSEI pada akhir semester I tahun 2022, jumlah Single 

Investor Identification (SID) telah mencapai 9.112.677, dengan 99,79% 

merupakan investor individu lokal. Melihat perkembangannya, mulai 

tahun 2021 jumlah investor saham semakin meningkat 21,68% dari 

7.489.337 di akhir tahun 2021 menjadi 9.112.677 pada akhir Juni 2022. 

Trend peningkatan tersebut telah terlihat sejak tahun 2020 ketika investor 

masih berjumlah 3.880.753.
7
 

 

                                                 
6
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada media, 2009), 122-

123.  
7
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, “Statistik Pasar Modal Indonesia” KSEI, diakses pada 10 

November 2022, www.ksei.co.id. 
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Gambar 1.6 Rentang usia investor tahun 2022 

 
Sumber: www.ksei.co.id 

Pada akhir semester I tahun 2022, berdasarkan gambar 1.2 

mayoritas investor saham didominasi oleh investor berusia di bawah 40 

tahun sebesar 81,64% dengan nilai aset yang mencapai Rp144,07 triliun. 

Berdasarkan tahun kelahirannya, para pakar menggolongkan seseorang 

yang berusia dibawah usia 40 tahun dengan sebutan Generasi Milenial 

atau Generasi Y dan Generasi Z. Generasi milenial lahir pada tahun 1981-

1996. Sedangkan generasi Z adalah mereka yang lahir pada tahun 1997-

2012, yang berarti salah satu profesi mayoritas investor saat ini adalah 

seorang mahasiswa. Hal ini didukung oleh data sebanyak 60,45% investor 

berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai negeri, guru dan pelajar, 

dengan total nilai aset mencapai Rp358,53 triliun pada gambar 1.3. 

Gambar 1. 7 Diagram Pekerjaan Investor 

 
Sumber: www.ksei.co.id 
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Pada era ini, kemajuan teknologi memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap kemajuan perekonomian suatu negara. Salah 

satu pengaruhnya yaitu mendorong dunia usaha untuk beroperasi dengan 

lebih cepat dan efisien  untuk mencapai hasil yang maksimal. Pasar modal 

dan sektor keuangan menjadi indikator penting dalam perekonomian suatu 

negara, dimana ribuan perusahaan yang terdaftar memperdagangkan 

sahamnya di pasar sekunder atau bursa saham, menunjukkan tingkat 

perekonomian yang baik. Kecepatan dan ketepatan dalam melakukan 

transaksi di lantai bursa sangat dibutuhkan agar para investor, broker, 

trader dan institusi yang terkait dapat dengan cepat menganalisis dan 

mengambil keputusan. 

Ahli investasi menggambarkan zaman ini sebagai era investasi 

tanpa batas ruang dan waktu, di mana orang dapat terhubung kapanpun 

dan dimanapun. Bisnis telah beroperasi dengan aktivitas yang berputar 

selama 24 jam, dan kemajuan teknologi dan informasi yang begitu pesat 

telah mendorong perubahan untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada. 

Keputusan dan tindakan investasi saat ini tidak lagi bergantung pada 

pertemuan fisik antara kedua belah pihak seperti yang terjadi di masa lalu. 

Sekarang, dengan memanfaatkan jaringan perangkat lunak seperti internet 

kedua belah pihak dapat mencapai kesepakatan bersama.
8
 

Kemajuan teknologi juga memiliki dampak terhadap transaksi 

pasar modal syariah yang semakin diminati oleh para investor. Fasilitas  

                                                 
8
 Irham Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis Dan Keputusan Investasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014) 7. 
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shariah online trading system (SOTS) memudahkan para investor untuk 

melakukan transaksi saham syariah kapanpun dan di manapun mereka 

berada. Selain itu, pembukaan rekening saham tidak lagi memerlukan 

kunjungan ke kantor sekuritas yang diinginkan. Calon investor dapat 

membuka rekening melalui aplikasi atau situs web dari sekuritas yang 

mereka pilih. 

Selain tantangan dalam daya tarik yang lebih rendah dibandingkan 

dengan pasar modal konvensional, pasar modal syariah juga menghadapi 

kendala dalam perkembangannya, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

salah satu kendala yang disorot adalah rendahnya tingkat literasi di pasar 

modal syariah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK tahun 2019, 

tingkat pemahaman (literasi) dan inklusi keuangan di pasar modal syariah 

masing-masing mencapai angka 38,03% dan 76,19%. Dalam survei 

tersebut, terungkap bahwa presentase literasi keuangan terendah dalam 

sektor jasa keuangan tercatat pada Lembaga Keuangan Mikro, hanya 

mencapai 0,85%.
9
 Angka-angka tersebut menggambarkan bahwa 

pemahaman masyarakat Indonesia terhadap industri pasar modal syariah 

masih belum sepenuhnya menyeluruh, sehingga produk dan tata kelola 

pasar modal syariah masih belum mencapai tingkat optimal dan 

menghambat kemajuan pasar modal syariah. Indeks literasi ini secara 

langsung mempengaruhi pengetahuan investor. Padahal, pengetahuan 

tentang investasi merupakan aspek fundamental yang harus dimiliki oleh 

                                                 
9
 Otoritas Jasa Keuangan, “Hasil Survei Literasi Dan Inklusi Keuangan Nasional” sikapiuangmu, 

diakses 14 November 2022, https://sikapiuangmu.ojk..go.id/FrontEnd/CMS/Article/20549. 
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seorang investor, termasuk pemahaman tentang dasar penilaian atau 

evaluasi investasi, tingkat risiko, dan tingkat pengembalian (return) 

investasi. 

Bagi seorang mahasiswa, salah satu kendala umum dalam 

melakukan investasi adalah persepsi terkait kebijakan modal minimal. 

Mahasiswa seringkali berada dalam kondisi finansial yang belum stabil 

karena mayoritas dari mereka belum memiliki penghasilan sendiri. Oleh 

karena itu, faktor kebijakan modal minimal untuk dapat memulai investasi 

di pasar modal menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa. Secara 

umum, semakin rendah nominal modal minimum yang dibutuhkan dalam 

investasi, minat mahasiswa untuk berinvestasi juga cenderung lebih tinggi. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan internet, 

investasi di pasar modal semakin diminati oleh generasi milenial karena 

adanya fasilitas online trading yang disediakan oleh perusahaan sekuritas 

atau broker. Fasilitas online trading ini memudahkan para investor untuk 

bertransaksi kapanpun dan di manapun menggunakan perangkat yang 

terhubung dengan internet, sehingga memudahkan mereka dalam 

mengambil keputusan investasi. Meskipun generasi milenial dan gen Z 

memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang  produk keuangan melalui 

pengalaman digital mereka, namun minat mereka dalam berinvestai secara 

langsung pada reksadana atau saham masih terbilang rendah. Sebaliknya, 

mereka cenderung lebih memilih produk tabungan, deposito dan emas. 

Salah satu kelompok atau individu yang berpotensi untuk melakukan 
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investasi adalah mahasiswa, yang dapat menerapkan teori yang dipelajari 

selama kuliah dan mempraktikkannya dalam investasi di pasar modal 

syariah, termasuk mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Namun, 

kendala yang sering dihadapi oleh mahasiswa dalam melakukan investasi 

adalah persepsi bahwa investasi membutuhkan modal minimal yang cukup 

tinggi.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh secara parsial terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah? 

2. Apakah kemajuan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah? 

3. Apakah kebijakan modal minimal berpengaruh secara parsial terhadap 

minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah? 

4. Apakah pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan kebijakan modal 

minimal berpengaruh secara simultan terhadap minat investasi mahasiswa 

di pasar modal syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah secara parsial. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal syariah secara parsial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan modal minimal terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah secara parsial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, kemajuan teknologi 

dan kebijakan modal minimal terhadap minat investasi mahasiswa di pasar 

modal syariah secara simultan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa manfaat 

praktis dan manfaat teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam proses pembelajaran, terutama bagi program studi 

ekonomi syariah, dan diharapkan dapat menjadi referensi penting 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema yang sama. 

b. Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

masukan dan referensi tambahan dalam proses pengambilan keputusan 

investasi. 
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c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan 

masukan dalam upaya meningkatkan dan memotivasi tindakan yang 

dapat mendorog pertumbuhan minat berinvestasi di pasar modal 

syariah. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam merumuskan masalah baru, terutama 

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

investasi mahasiswa yang belum di-eksplore dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. 

e. Bagi Peneliti 

Melalui kegiatan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan tambahan mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi minat investasi mahasiswa di 

pasar modal syariah.  

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengetahuan 

investasi, kemajuan teknologi, dan kebijakan modal minimal terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun 

yang ditentukan oleh peneliti untuk diselidiki, dengan tujuan mendapatkan 

informasi tentang fenomena tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
10

 

Dalam penelian ini, peneliti menggunakan variabel bebas (Independent) 

dan variabel terikat (dependent). 

Variabel bebas adalah faktor-faktor yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat (dependent).
11

 

Variabel bebas (independent) yang dilambangkan dengan X, berfungsi 

sebagai prediktor. Dalam penelitian ini, variabel bebas (independent) yang 

menjadi fokus yaitu:  

(X1) = Pengetahuan Investasi 

(X2) = Kemajuan Teknologi 

(X3) = Kebijakan Modal Minimal 

  Variabel terikat (dependent), juga disebut sebagai variabel output, 

kriteria dan konsekuensi merupakan variabel yang  dipengaruhi atau yang 

diakibatkan oleh variabel independen.
12

 Variabel terikat dalam penelitian 

ini dilambangkan dengan Y, dan variabel terikat yang menjadi fokus 

adalah  minat investasi. 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 55. 
11

 Sugiyono, 57. 
12

 Sugiyono, 57. 
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2. Indikator Variabel 

Setelah memenuhi variabel penelitian, langkah berikutnya adalah 

menyajikan indikator-indikator variabel yang merupakan referensi empiris 

dari variabel yang sedang diteliti. Indikator empiris ini akan digunakan 

sebagai dasar untuk merumuskan butir-butir pernyataan dalam angket, 

wawancara dan observasi.
13

 

Indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Indikator Variabel 

Judul Penelitian Variabel Indikator Variabel 

Pengaruh Pengetahuan 

Investasi, Kemajuan 

Teknologi, 

dan Kebijakan Modal 

Mininal Terhadap 

Minat Investasi 

Mahasiswa di Pasar 

Modal Syariah 

Pengetahuan Investasi 

(  ) 
a. Paham mengenai 

pengetahuan dasar 

penilaian investasi 

b. Tingkat risiko  

c. Return 

Kemajuan Teknologi 

(  ) 
a. Kemudahan akses 

b. Kecepatan transaksi 

c. Kenyamanan 

Kebijakan Modal 

Minimal (  ) 
a. Penetapan modal awal 

untuk berinvestasi 

b. Estimasi dana untuk 

hasil investasi 

Minat Investasi (Y) a. Keinginan untuk 

mencari tahu tentang 

investasi 

b. Mau meluangkan waktu 

untuk mempelajari lebih 

jauh tentang investasi 

c. Mencoba berinvestasi 

 

                                                 
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember  Press, 2019), 39. 
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebagai 

landasan untuk mengukur variabel penelitian secara empiris, dengan 

merumuskan formulasi berdasarkan pada indikator variabel tersebut.
14

 

1. Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi merujuk pada pemahaman dasar yang 

diperlukan untuk melakukan investasi.
15

 Indikator-indikator untuk variabel 

ini meliputi pemahaman tentang pengetahuan dasar penilaian investasi, 

tingkat risiko, dan return investasi. 

2. Kemajuan Teknologi 

Dalam konteks penelitian ini, kemajuan teknologi mengacu pada 

pandangan masyarakat terhadap ketersediaan fasilitas yang memudahkan 

akses dalam melakukan investasi di pasar modal syariah.
16

 Indikator-

indikator variabel ini meliputi kemudahan akses, kecepatan transaksi dan 

kenyamanan. 

3. Kebijakan Modal Minimal 

Kebijakan modal minimal merujuk pada jumlah setoran awal yang 

diperlukan untuk membuka rekening di pasar modal.
17

 Kebijakan modal 

minimal mengacu pada batas minimum setoran awal yang telah ditentukan 

                                                 
14

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 40. 
15

 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, dan Uang Saku 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah” (Skripsi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2019), 59. 
16

 Arfan Radian Wibowo, “Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi 

Terhadap Minat Investasi Masyarakat di Pasar Modal Syariah” (Skripsi, Universitas Brawijaya, 

2020), 46. 
17

 Ari Wibowo dan Purwohandoko, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal 

Investasi dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi,” Jurnal Ilmu Manajemen 7, no.1 

(2019): 194. 
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oleh perusahaan sekuritas untuk membuka akun efek. Indikator-indikator 

pada variabel ini meliputi penetapan modal awal untuk berinvestasi dan 

estimasi dana untuk hasil investasi. 

4. Minat Investasi 

Minat adalah dorongan emosional atau tertarikan terhadap sesuatu 

tanpa adanya perintah.
18

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, minat 

dapat dijelaskan sebagai kecenderungan yang kuat dari hati terhadap 

keinginan atau tujuan tertentu. Minat investasi merujuk pada keinginan atau 

tujuan untuk menempatkan sebagian dana dalam pasar modal dengan 

tujuan memperoleh keuntungan di masa depan.
19

 Indikator pada variabel ini 

meliputi keinginan untuk mencari tahu tentang investasi, mau meluangkan 

waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dan mencoba 

berinvestasi. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian sering disebut sebagai asumsi dasar atau postulat. 

Asumsi ini merupakan titik tolok pemikiran yang diterima oleh peneliti 

sebagai kebenaran. Asumsi dasar tersebut berperan sebagai dasar yang kuat 

untuk memperjelas masalah yang diteliti, menentukan variabel-variabel yang 

menjadi fokus perhatian penelitian, dan merumuskan hipotesis.
20

 

                                                 
18

 Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

132. 
19

 Arfan Radian Wibowo,”Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi Terhadap 

Miinat Investasi Masyarakat di Pasar Modal Syariah” 47. 
20

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan, 41. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa variabel 

pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan kebijakan modal minimal 

memiliki pengaruh terhadap minat investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN KHAS Jember. Asumsi ini didasarkan pada beberapa penelitian 

sebelumnya dari berbagai perguruan tinggi. 

H. Hipotesis 

Gambar 1. 8 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: kerangka konseptual penelitian diolah, 2022. 

 

Keterangan: 

 = uji parsial 

 = uji simultan 

Hipotesis adalah jawaban awal terhadap pernyataan penelitian yang 

dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya. Jawaban ini didasarkan pada teori 

yang relevan dan belum didukung oleh bukti empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.
21

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan 

                                                 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 99. 

Pengetahuan Investasi 

(𝑋 ) 

Kemajuan Teknologi 

(𝑋 ) 

Kebijakan Modal 
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Minat Investasi 
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teori, dan kerangka konseptual penelitian diatas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi (Y) 

 Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ari dan 

purwohandoko tahun 2019, terdapat pengaruh antara variabel pengetahuan 

investasi berpengaruh terhadap minat investasi.
22

 Sesorang yang memiliki 

pengetahuan investasi yang tinggi cenderung lebih tertarik untuk 

melakukan investasi. Berdasarkan teori dan temuan penelitian tersebut, 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

H1 : Terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

2. Pengaruh Kemajuan Teknologi (X2) Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi (Y) 

 Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arfan tahun 

2020, terdapat berpengaruh antara variabel kemajuan teknologi terhadap 

minat investasi.23 Sehingga diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh kemajuan teknologi secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

                                                 
22

 Ari Wibowo, “Pengaruh Pengetahuan Investasi,”  192. 

23
 Arfan Radian Wibowo,”Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi”  65-66. 
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H2 : Terdapat pengaruh kemajuan teknologi secara signifikan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

3. Pengaruh Kebijakan Modal Minimal (X3) Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi (Y) 

 Menurut penelitian Asny tahun 2019, ditemukan bahwa variabel 

kebijakan modal minimal berpengaruh terhadap minat investasi.24 

Sehingga diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh kebijakan modal minimal secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

H3 : Terdapat pengaruh kebijakan modal minimal secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

4. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1), Kemajuan Teknologi (X2) dan 

Kebijakan Modal Minimal (X3) Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi 

(Y) 

 Menurut penelitian terdahulu oleh Bambang tahun 2021,  

disimpulkan bahwa pengetahuan dan modal minimal berpengaruh 

terhadap minat investasi mahasiswa. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Andi dan Hendra tahun 

2020, didapat kesimpulan bahwa kemajuan teknologi infirmasi dan 

pengetahuan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

                                                 
24

 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, dan Uang Saku” 96-

97. 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi, kemajuan teknologi 

dan kebijakan modal minimal secara simultan terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah 

H4 : Terdapat pengaruh pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan 

kebijakan modal minimal secara simultan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal syariah. 

I. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini memuat informasi mengenai latar belakang penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Selain itu, bab ini juga mencakup ruang lingkup penelitian, definisi 

operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian yang 

digunakan, dan sistematika pembahasan yang diterapkan dalam penulisan 

skripsi.  

2. BAB II Kajian Kepustakaan 

Bab ini berisi tinjauan literatur mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan studi yang akan dilakukan, kemudian 

diringkas. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana kebaruan dan 

perbedaan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat 

kajian teori yang digunakan oleh penulis sebagai dasar penelitian. Teori-

teori ini diperoleh dari sumber-sumber seperti buku, jurnal dan penelitian 

sebelumnya.  
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3. BAB III Penyajian Data dan Analisis  

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, penyajian 

data, hingga pembahasan hasil pengujian terhadap data yang telah 

dianalisis.  

4. BAB IV Penutup atau Kesimpulan dan Saran  

Bab terakhir memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta berisi evaluasi berupa kritik dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Ringkasan hasil penelitian 

tersebut mencakup karya-karya yang telah dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dan 

sebagainya.
25

 Beberapa peneliti terdahulu telah banyak melakukan penelitian 

tentang variabel pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan kebijakan 

modal minimal terhadap minat investasi. Peneliti akan menggunakan hasil 

penelitian terdahulu tersebut sebagai referensi dan pembanding dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu antara lain: 

Penelitian oleh Bambang pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan dan Modal Minimal Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah”. Penelitian dilakukan atas dasar kurangnya penelitian 

mengenai minat investasi pada generasi milenial, terutama mahasiswa yang 

dianggap tergolong muda dan mayoritas tidak memiliki penghasilan tetap. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi penelitian 144 

mahasiswa di Galeri Investasi Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

dengan metode regresi data panel menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

                                                 
25

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 40. 
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menunjukkan bahwa pengetahuan investasi dan modal minimal berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi, dengan nilai R-Square sebesar 59%.
26

 

Penelitian oleh Burhanudin., dkk pada tahun 2021  dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Manfaat Investasi, Motivasi Investasi, 

Modal Minimal Investasi dan Return Investasi Terhadap Minat Investasi di 

Pasar Modal”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan 

investasi, manfaat investasi, motivasi investasi, modal minimal investasi dan 

return investasi terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univestitas Mataram. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah asosiatif dengann metode kuantitatif. Sampel peneltian 

diperoleh dengan metode cluster sampling dengan perolehan 60 mahasiswa, 

terdiri  dari 36 mahasiswa jurusan akuntansi, 18 mahasiswa jurusan 

manajemen dan 6 mahasiswa jurusan ekonomi pembangunan. Data yang 

digunakan adalah data primer dan dianalisis dengan teknik regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  variabel pengetahuan 

investasi, motivasi investasi, dan modal minimal investasi memiliki koefisien 

postif tetapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. 

Sebaliknya, variabel manfaat investasi dan return investasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi.
27

 

Penelitian oleh Malkan., dkk pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Tentang Pasar Modal Syariah Terhadap Minat Investasi Saham 

                                                 
26

 Bambang Ferdi Widianto, “Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Modal Minimal Terhadap 

Minat Investasi Mahasiswa” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), 82. 
27

 Burhanudin, Siti Aisyah Hidayati, Sri Bintang Mandala Putra, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, 

Manfaat Investasi, Motivasi Investasi, Modal Minimal Investasi dan Return Investasi Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal”Jurnal Distribusi 9,no.1 (2021): 15. 
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di Pasar Modal Syariah”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dampak dari pengetahuan tentang pasar modal syariah terhadap minat 

investasi saham di pasar modal syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis verifikatif. Populasi sebanyak 790 

responden, dan 89 responden dipilih sebagai sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan variabel independent yaitu pengetahuan tentang 

pasar modal syariah (X) dan variabel dependent yaitu minat investasi saham di 

Pasar Modal Syariah (Y). Pengumpulan data dilakukan dengan kepustakaan 

dan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear 

sederhana dengan bantuan program komputer IBM SPSS for Windows Relese 

21.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pasar modal 

syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi saham di pasar 

modal syariah pada mahasiswa FEBI IAIN Palu angkatan 2017-2018, dengan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05, serta nilai thitung 8,734 > nilai ttabel 1,663. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa harus terlebih dahulu 

menggali dan memahami informasi tentang pasar modal syariah sebelum 

berinvestasi saham di pasar modal syariah.
28

 

Penelitian oleh Andi dan Hendra pada  tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi Dan Pengetahuan Investasi 

Terhadap Minat Investasi Generasi Milenial Di Pasar Modal”. Menurut Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2017, jumlah generasi milenial 

atau mereka yang lahir antara tahun 1981-2000 sebanyak 88 juta jiwa atau 

                                                 
28

 Malkan, Indra Kurniawan, Nurdin, dan Noval, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Pasar Modal 

Syariah Terhadap Minat Investasi Saham di Pasar Modal Syariah”Jurnal Ilmu Perbankan dan 

Keuangan 3, no.1 (2021): 57. 
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33,75% dari penduduk Indonesia. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) mencatat bahwa generasi milenial masih menjadi mayoritas investor di 

pasar modal Indonesia, di mana pada tahun 2018, jumlah investor yang 

berusia 21-30 tahun mencapai 39,72% dari total investor. Oleh karena itu, BEI 

bekerjasama dengan KSEI dan perusahaan sekuritas untuk menyelenggarakan 

berbagai bentuk pembelajaran seperti talkshow, seminar, workshop dan 

Sekolah Pasar Modal (SPM). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah minat generasi milenial dalam berinvestasi di pasar modal dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi informasi dan pengetahuan investasi. Metode 

penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan alat bantu SPSS, dan 

populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Tangerang dengan sampel sebanyak 92 

responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemajuan teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi milenial dan 

pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi 

generasi milenial.
29

 

Penelitian oleh Anggini pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimum, Pelatihan Pasar Modal, 

Motivasi Investasi, Return Investasi dan Risiko Investasi Terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pengetahuan investasi, kebijakan modal minimum, pelatihan pasar modal, 

motivasi investasi, return investasi dan risiko investasi mempengaruhi minat 
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 Andre Kusuma Negara dan Hendra Galuh Febrianto, “Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi 
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investasi pada mahasiswa di Yogyakarta berdasarkan bukti empiris. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 100 mahasiswa aktif yang memenuhi dalam kriteria 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, 

kebijakan modal minimal, pelatihan pasar modal, motivasi investasi dan 

return investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa di Yogyakarta, sementara risiko investasi memiliki pengaruh 

negatif terhadap minat investasi mahasiswa di Yogyakarta.
30

 

Penelitian oleh Arfan pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Pendapatan dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi 

Masyarakat di Pasar Modal Syariah”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat investasi masyarakat di 

pasar modal syariah yang semakin meningkat setiap tahunnya, namun masih 

relatif kecil dibandingkan dengan pasar modal konvensional. Salah satu 

kendala perkembangan pasar modal syariah yaitu rendahnya indeks literasi 

masyarakat terhadap investasi dan sedikitnya masyarakat yang 

mengalokasikan pendapatannya untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 

Sementara itu, kemajuan teknologi juga memiliki pengaruh besar terhadap 

perekonomian suatu negara, termasuk transaksi pasar modal syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sampel diambil secara 

acak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, jumlah 
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Mahasiswa” (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2020), 62. 
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pendapatan dan kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat 

investasi.
31

 

Penelitian oleh Ahmad dan Saifudin pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Manfaat, Pengetahuan dan Edukasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh manfaat, pengetahuan dan edukasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal syariah. Metode pendekatan 

deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan populasi terdiri 

dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Salatiga. Sampel 

dari penelitian ini 96 mahasiswa yang dipilih dengan menggunakan teknik 

slovin dan stratified proportional random sampling. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan regresi 

linier berganda melalui program SPSS 23. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa manfaat, pengetahuan, dan edukasi secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal syariah.
32

 

Penelitian oleh Ari dan Purwohandoko pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi dan 

Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji dampak pengetahuan investasi, kebijakan modal 

minimal investasi, dan pelatihan pasar modal terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini 
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 Arfan Radian Wibowo,”Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi”  65-66. 
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 Ahmad Ulil Albab dan Saifudin Zuhri, “Pengaruh Manfaat, Pengetahuan dan Edukasi Terhadap 

Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis 

Islam 4, no.1 (2019): 129. 
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menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data primer dari 

kuesioner yang diperoleh dari jawaban responden kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap 

minat investasi. Seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan investasi yang 

baik akan lebih cenderung untuk melakukan investasi. Kebijakan modal 

minimal investasi berpengaruh terhadap minat investasi karena dengan 

nominal modal yang lebih kecil, hasil investasi dapat meningkat dan dapat 

menarik minat seseorang untuk berinvestasi. Pelatihan pasar modal 

berpengaruh positif terhadap minat investasi karena dapat memberikan 

pemahaman teknis dan tips cara melakukan investasi kepada investor.
33

 

Penelitian oleh Asny pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Modal Minimal dan Uang Saku Terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh popularitas investasi di kalangan mahasiswa serta 

banyaknya investasi bodong yang beredar melalui internet. Banyak faktor  

yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar 

modal syariah, seperti pengetahuan investasi, modal minimal dan uang saku. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel 

secara random dengan menggunakan rumus slovin sebanyak 60 responden. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan 

                                                 
33
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variabel modal minimal memiliki pengaruh yang signifikan dan variabel uang 

saku mempunyai pengaruh tidak signifikan. Uji F menunjukkan variabel 

pengetahuan investasi, modal minimal dan uang saku secara simultan 

mempengaruhi minat investasi sebesar 44,3%, sementara 55,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti.
34

 

Penelitian oleh Khanifa pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Modal 

Minimal Investasi, Return Ekspektasian, Preferensi Risiko, Kemajuan 

Teknologi dan Ukuran Perusahaan Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat investasi mahasiswa yang belum pernah memiliki pengalaman dalam 

investasi di pasar modal. Faktor-faktor atau variabel yang ingin diteliti yaitu 

modal minimal investasi, return ekspekstasian, preferensi risiko, kemajuan 

teknologi dan ukuran perusahaan. Data penelitian diperoleh dari 100 

responden dengan metode purposive sampling dan kemudian diubah menjadi 

data kuantitatif interval. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal minimal 

investasi berpengaruh negatif terhadap minat berinvestasi, sedangkan return 

ekspektasian, preferensi risiko dan kemajuan teknologi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berinvestasi. Namun, ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa.
35
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. 

Bambang Ferdi 

Widianto. 

(2021) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi Dan 

Modal Minimal 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah”. 

(Kuantitatif) 

(1) Berdasarkan hasil 

analisis regresi dan uji 

hipotesis, variabel 

pengetahuan investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

investasi mahasiswa 

(2) Berdasarkan hasil 

analisis regresi dan uji 

hipotesis, variabel 

modal minimal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

investasi mahasiswa. 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

purposive sampling 

2. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

dengan kuesioner 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan dua 

variabel independent 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel independent 

2. 

Burhanudin, Siti 

Aisyah Hidayati 

dan Sri Bintang 

Mandala Putra. 

(2021) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Manfaat 

Investasi, 

Motivasi 

Investasi, Modal 

Miminal 

Investasi dan 

Return Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi Di 

Pasar Modal 

Syariah(Studi 

pada Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Mataram)”. 

(Kuantitatif) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan investasi, 

motivasi investasi dan 

modal minimal investasi 

bernilai postif tetapi 

tidak berpengaruh 

secara signifikan, 

variabel lain seperti 

manfaat investasi dan 

return 

investasi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan. 

Persamaan : 

1. Menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan 

kuesioner sebagai 

teknik pengumpulan 

data 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan lima 

variabel independent 

(Pengetahuan 

investasi, manfaat 

investasi, motivasi 

investasi, modal 

minimal investasi 

dan return investasi), 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel independent 

(pengetahuan 

investasi, kebijakan 

modal minimal dan 

kemajuan teknologi). 
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No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

3. 

Malkan, Indra 

Kurniawan, 

Nurdin dan 

Noval. (2021) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Tentang Pasar 

Modal Syariah 

Terhadap Minat 

Investasi Saham 

Di Pasar Modal 

Syariah”. 

(kuantitatif) 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

pengaruh pengetahuan 

tentang pasar modal 

syariah memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat investasi 

saham dipasar modal 

syariah pada mahasiswa 

FEBI IAIN Palu 

angkatan 2017-2018. 

 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

purposive sampling 

2. Menggunakan 

metode analisisis 

regresi linier 

berganda 

Perbedaan : 

1. Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan satu 

variabel independent 

(Pengetahuan pasar 

modal syariah). 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel independent 

(Pengetahuan 

investasi, kebijakan 

modal minimal dan 

kemajuan teknologi). 

4. 

Andi Kusuma 

Negara dan 

Hendra Galuh 

Febrianto. 

(2020) 

“Pengaruh 

Kemajuan 

Teknologi 

Informasi Dan 

Pengetahuan 

Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Generasi 

Milenial Di 

Pasar Modal” . 

(Kuantitatif)  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kemajuan teknologi 

informasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat investasi generasi 

milenial.  Sedangkan 

pengetahuan investasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat investasi generasi 

milenial. 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

kuesioner 

3. Menggunakan 

purposive sampling 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan dua 

variabel independent 

(Kemajuan 

Teknologi Informasi 

Dan Pengetahuan). 

penelitian ini 

menggunakan tiga 

variabel independent 

(pengetahuan 

investasi, kebijakan 

modal minimal dan 
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No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

kemajuan teknologi) 

5. 

Anggini Asmara 

D. (2020) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Kebijakan Modal 

Minimum, 

Pelatihan Pasar 

Modal, Motivasi 

Investasi, Return 

Investasi Dan 

Risiko Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Mahasiswa”. 

(Kuantitatif) 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

pengetahuan 

investasi, kebijakan 

modal minimal, 

pelatihan pasar modal, 

motivasi investasi dan 

return investasi 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap minat 

investasi 

mahasiswa di 

Yogyakarta, sedangkan 

risiko investasi 

berpengaruh negatif 

terhadap minat investasi 

mahasiswa di 

Yogyakarta 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

purposive sampling 

2. Menggunakan 

kuesioner sebagai 

teknik pengumpulan 

data 

3. Menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda 

Perbedaan : 

1. Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan enam 

variabel independent 

(Pengetahuan 

Investasi, Kebijakan 

Modal Minimum, 

Pelatihan Pasar 

Modal, Motivasi 

Investasi, Return 

Investasi Dan Risiko 

Investasi). Penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel independent 

(pengetahuan 

investasi, kebijakan 

modal minimal dan 

kemajuan teknologi). 

6. 

Arfan Radian 

Wibowo. (2020) 

“Pengaruh 

Pengetahuan, 

Pendapatan Dan 

Kemajuan 

Teknologi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Masyarakat Di 

Pasar Modal 

Syariah”. 

(Kuantitatif) 

Hasil analisis regresi 

variabel pengetahuan 

investasi, pendapatan 

dan kemajuan teknologi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat investasi. 

 

Persamaan : 

1. Menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan 

purposive sampling 

3. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

dengan kuesioner 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

variabel pendapatan 
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No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

sebagai salah satu 

variabel independent-

nya. Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel kebijakan 

modal minimal 

sebagai salah satu 

variabel independent-

nya. 

7. 

Ahmad Ulil 

Albab dan 

Saifudin Zuhri. 

(2019) 

“Pengaruh 

Manfaat, 

Pengetahuan 

Dan Edukasi 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Dalam 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah(Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa IAIN 

Salatiga)”. 

(Kuantitatif) 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan manfaat, 

pengetahuan, dan 

edukasi secara bersama-

sama berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

IAIN Salatiga. 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

kuesioner 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

pengumpulan data 

stratified 

proportional random 

sampling sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive sampling. 

8. 

Ari Wibowo dan 

Purwohandoko. 

(2019) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Kebijakan Modal 

Minimal 

Investasi Dan 

Pelatihan Pasar 

Modal Terhadap 

Minat 

Investasi(Studi 

Kasus 

Mahasiswa FE 

Unesa Yang 

Terdaftar Di 

Galeri Investasi 

FE Unesa)”. 

Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan variabel 

pengetahuan investasi,  

kebijakan modal 

minmal dan pelatihan 

pasar modal 

berpengaruh terhadap 

minat investasi 

Persamaan : 
1. Menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan 

purposive sampling 

3. Menggunakan 

kuesioner untuk 

teknik pengumpulan 

data 

4. Menggunakan 

variabel pengetahuan 

investasi dan modal 

minimal sebagai salah 

dua variabel 

independent-nya. 
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No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

(Kuantitatif) Perbedaan : 
1. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

pelatihan pasar modal 

sebagai salah satu 

variabel independent-

nya, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

kemajuan teknologi 

sebagai salah satu 

variabel independent-

nya. 

9. 

Asny Dina 

Mardiyana. 

(2019) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, Modal 

Minimal dan 

Uang Saku 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah”. 

(Kuantitatif) 

(1) Berdasarkan hasil uji 

T, variabel 

pengetahuan investasi 

dan uang saku tidak 

berpengaruh 

signifikan dan 

variabel modal 

minimal berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat investasi 

mahasiswa. 

(2) Berdasarkan hasil uji 

F, variabel 

pengetahuan 

investasi, modal 

minimal dan uang 

saku berpengaruh 

secara simultan 

terhadap minat 

investasi mahasiswa  

Persamaan : 

1. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

kuesioner 

2. Variabel pengetahuan 

investasi dan variabel 

modal minimal 

sebagai variabel 

independent dalam 

penelitian 

3. Menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

random sampling 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

purposive sampling 

10 

Khanifa Mazida 

Salma. (2019) 

“Pengaruh 

Modal Minimal 

Investasi, Return 

Ekspektasian, 

Preferensi 

Risiko, 

Kemajuan 

Teknologi Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Minat 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kemajuan teknologi 

informasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat investasi generasi 

milenial. sedangkan 

pengetahuan investasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat investasi generasi 

Persamaan : 

1. Menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda 

2. Menggunakan 

purposive sampling 

3. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

kuesioner 
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No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Berinvestasi 

Mahasiswa”. 

(Kuantitatif) 

milenial. Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan lima 

variabel independent 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel independent. 

Sumber : penelitian terdahulu diolah, 2022. 

C. Kajian Teori 

Kajian teori adalah penjelasan tentang teori yang digunakan sebagai 

dasar penelitian yang akan dilakukan. Semakin luas dan mendalam 

pembahasan, maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti 

dalam mempelajari masalah yang akan dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian.
36

 

1. Pasar Modal Syariah 

Menurut Mukhlis (2016) peranan pasar modal sangat penting 

terhadap perekonomian suatu negara, karena pasar modal menjalankan dua 

fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan.
37

 Dalam fungsi 

ekonomi, pasar modal merupakan pasar yang menghubungkan antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan yang membutuhkan 

dana (emiten) baik untuk jangka menengah maupun jangka panjang, yaitu 

satu tahun ke atas. Pasar modal merupakan tempat transaksi jual beli surat 

berharga antara kedua belah pihak tersebut. Investor akan berinvestasi 

pada surat berharga yang ditawarkan oleh emiten yang membutuhkan 
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dana, dimana emiten harus terlebih dahulu mendaftarkan surat berharga 

tersebut pada badan otoritas di pasar modal sebelum dapat ditawarkan 

kepada investor.
38

 

Dalam garis besar, pasar modal adalah suatu tempat pertemuan 

antara pihak yang membutuhkan modal yaitu emiten dan pihak yang 

memiliki modal yaitu investor, untuk melakukan transaksi demi 

memanfaatkan modal tersebut. 

Pasar modal syariah merupakan pasar modal yang memiliki fungsi 

serupa dengan pasar modal konvensional, tetapi dengan kekhasan 

syariahnya yang mencerminkan keadilan dan pemerataan dalam 

pembagian keuntungan. Semua kegiatan yang terkait dengan pasar modal 

syariah berkaitan dengan perdagangan efek syariah, perusahaan publik 

yang terkait dengan efek yang diterbitkan, dan lembaga profesional yang 

terlibat, di mana produk dan mekanisme operasionalnya harus sesuai 

dengan hukum muamalat islamiah. Seluruh transaksi efek di pasar modal 

syariah harus dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah islam, di mana 

tidak boleh ada transaksi berbasis bunga, transaksi yang meragukan, atau 

saham perusahaan yang terlibat dalam kegiatan dan barang haram.
39

 

Dengan demikian pasar modal syariah adalah pasar modal yang 

menjalankan seluruh mekanisme kegiatan pasar modal, terutama yang 
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terkait dengan emiten, jenis efek yang diperdagangkan, dan mekanisme 

perdagangannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam Islam, kegiatan investasi dapat dianggap sebagai kegiatan 

ekonomi yang termasuk dalam kategori muamalah, yaitu kegiatan yang 

mengatur hubungan antar manusia. Menurut kaidah fiqih, hukum asal 

kegiatan muamalah adalah mubah, artinya semua kegiatan dalam 

hubungan antar manusia dianggap mubah kecuali jika ada larangan 

(haram) yang jelas. Jika suatu kegiatan muamalah tersebut baru muncul 

dan belum dikenal sebelumnya dalam ajaran Islam, maka kegiatan tersebut 

dianggap dapat diterima, kecuali jika ada implikasi dari Al-Quran dan 

Hadis yang secara implisit atau eksplisit melarangnya
40

 

Berdasarkan kegiatan atau tindakan yang bertentangan dengan 

prinsip syariah (sesuai fatwa DSN-MUI Nomor: 80/DSN-MUI/III/2011), 

antara lain: 

Tabel 2.4 Kegiatan yang Bertentangan dengan Prinsip Syariah 

Nama Kegiatan Pengertian 

Tadlis 

Tindakan menyembunyikan kecacatan objek akad 

yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui 

pembeli seolah-olah objek akad tersebut tidak cacat. 

Taghrir 

Upaya mempengaruhi orang lain baik dengan ucapan 

maupun tindakan yang mengandung kebohongan, 

agar terdorong untuk melakukan transaksi. 

Tanajusy/Najsy 

Tindakan menawar barang dengan harga lebih tinggi 

oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya, untuk 

menimbulkan kesan banyak pihak yang berminat. 

Ikhtikar 

Membeli suatu barang yang sangat diperlukan 

masyarakat pada saat harga mahal dan menimbunnya 

dengan tujuan untuk menjualnya kembali pada saat 

harganya lebih mahal. 
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Ghisysy 

Satu bentuk tadlis ; yaitu penjual menjelaskan atau 

memaparkan keunggulan atau keistimewaan barang 

yang dijual serta menyembunyikan kecacatannya. 

Ghabn 

Ketidakseimbangan antara dua barang (objek) yang 

dipertukarkan dalam satu akad, baik segi kualitas 

maupun kuantitasnya. 

Bai’ Alma’dum 
Melakukan penjualan atas barang (efek syariah) yang 

belum dimiliki (short selling). 

Riba 

Tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-

barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan 

yang diberikan atas pokok utang dengan imbalan 

penangguhan pembayaran secara mutlak. 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Mengenal Pasar Modal Syariah (2015). 

 

1) Pelaku Utama Pasar Modal 

Dalam kegiatan pasar modal, terdapat beberapa pelaku 

utama pasar modal. Pihak-pihak tersebut yaitu: 
41

 

a) Emiten adalah perusahaan, baik swasta maupun perusahaan milik 

negara yang menerbitkan surat berharga atau emisi dan tercatat di 

bursa efek.  

b) Investor adalah pembeli saham atau mereka yang berinvestasi 

baik individu maupun organisasi pada emiten. Sebelum membeli 

produk investasi, investor harus melakukan analisis terlebih 

dahulu. Analisis tersebut meliputi obligasi perusahaan, prospek 

bisnis emiten, dan lainnya. 

c) Penjamin Emisi (Underwriter) adalah perusahaan yang 

bertanggungjawab untuk menjual efek emiten kepada investor. 
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Penjamin emisi dibutuhkan oleh emiten saat mendaftar untuk 

listing di bursa. 

d) Pialang atau perantara perdagangan (Broker) adalah perusahaan 

yang kegiatan utamanya adalah jual beli efek di pasar sekunder 

(setelah efek tercatat di bursa). Pialang dibutuhkan oleh investor 

untuk melakukan aksi jual beli di pasar modal. 

e) Manajer Investasi adalah perusahaan yang menyelenggarakan 

pengelolaan portofolio efek. Perusahaan inilah yang menerbitkan 

sertifikat reksa dana. 

f) Penasihat investasi adalah perusahaan yang kegiatannya 

memberikan nasihat, membuat analisa dan membuat laporan 

mengenai efek kepada pihak lain. 

2) Jenis Pasar Modal 

Berdasarkan waktu transaksi, pasar modal dibedakan 

menjadi pasar perdana dan pasar sekunder.
42

 

a) Pasar Perdana 

Pasar perdana merujuk pada tempat di mana efek atau surat 

berharga ditawarkan kepada publik untuk pertama kalinya 

sebelum dicatatkan di bursa efek. Saat ini, para investor diberi 

kesempatan untuk membeli saham atau efek lain yang 

dikeluarkan oleh perusahaan melalui agen penjual saham, yang 
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biasanya disebut underwriter. Proses ini umumnya disebut 

penawaran umum perdana atau initial public offering (IPO). 

Pasar perdana adalah tempat di mana saham atau surat 

berharga pertama kali diperdagangkan ke publik sebelum 

tercatat di bursa efek. Harga saham pada pasar perdana bersifat 

tetap karena perusahaan telah menetapkan harga dan jumlah 

saham yang akan ditawarkan. Namun, jumlah saham yang 

tersedia terbatas, sehingga setiap investor tidak selalu 

mendapatkan jumlah yang diinginkan. Apabila permintaan 

melebihi jumlah saham yang tersedia, menyebabkan investor 

tidak selalu memperoleh saham yang diinginkan. Jika terjadi 

kelebihan permintaan, perusahaan akan melakukan 

pengembalian dana (refund). Membeli saham di pasar perdana 

menjadi daya tarik bagi investor karena ada kemungkinan 

capital gain setelah saham tersebut tercatat di bursa efek. 

Gambar 2.3 ilustrasi skema transaksi di pasar perdana 

 

Sumber: OJK, sikapiuangmu.ojk.go.id 
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(1) Investor mengisi formulir pemesanan pembelian saham 

(FPPS) dan melakukan setor dana ke rekening dana 

nasabah (RDN) di perusahaan efek, kemudian 

menyerahkan FPPS, bukti setor, serta identitas diri. 

(2) Persuhaan efek akan menyerahkan FPPS ke penjamin 

emisi untuk kemudian dilanjutkan ke Biro Administrasi 

Efek (BAE) untuk mendapatkan penjatahan saham. 

Setelah mendapatkan konfirmasi dari BAE untuk 

penjatahan saham, maka informasi tersebut akan langsung 

diinformasikan ke investor. Form pemesanan saham akan 

dikumpulkan secara kolektif di BAE. 

b) Pasar Sekunder 

Pasar sekunder adalah tempat di mana efek-efek yang 

sudah dicatatkan di bursa diperdagangkan, dan merupakan 

kelanjutan dari pasar perdana. Melalui pasar sekunder, investor 

diberikan kesempatan untuk membeli atau menjual efek-efek 

yang sudah terdaftar di bursa setelah proses penawaran di pasar 

perdana selesai. Berbeda dengan pasar perdana, di pasar 

sekunder, transaksi jual beli efek terjadi antara investor dengan 

investor lainnya, bukan lagi dengan perusahaan. 

Setelah saham perusahaan tercatat di bursa saham, maka 

saham tersebut dapat diperdagangkan oleh masyarakat secara 

bebas. Sebagai contoh, investor yang telah membeli saham di 
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pasar perdana dapat menjual saham tersebut di pasar sekunder 

dengan tujuan untuk mendapatkan capital gain. Salah satu 

contoh transaksi di pasar sekunder adalah online trading yang 

sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pasca penawaran awal, harga saham di pasar sekunder 

dapat mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh penawaran dan 

permintaan dari investor. Harga saham dapat naik atau turun 

sebagai akibat dari berbagai faktor, baik spesifik terhadap saham 

seperti kinerja perusahaan, maupun faktor makro seperti tingkat 

inflasi, suku bunga, nilai tukar, serta faktor non-ekonomi seperti 

kondisi politik dan sosial. 

Ketika melakukan transaksi di pasar sekunder, seorang 

investor harus membayar biaya transaksi dalam bentuk komisi 

kepada pialang atau broker. Besarnya komisi tersebut akan 

dikenakan pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 10% dari nilai 

transaksi yang harus dibayar oleh investor. Selain itu, ketika 

seorang investor menjual sahamnya, ia akan dikenakan pajak 

transaksi sebesar 0,1% dari nilai transaksi.  
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Gambar 2.4 ilustrasi skema transaksi di pasar sekunder 

 

Sumber: OJK,  sikapiuangmu.ojk.go.id 

(1) Transaksi pada pasar sekunder dilakukan di bursa 

melalui perantara perusahaan efek yang menjadi 

anggota bursa. 

(2) Investor yang ingin membeli saham akan melakukan 

perintah pembelian (order beli) membeli perusahaan 

efek, di antaranya dengan menyebutkan nama saham, 

nominal pembelian dalam lot dan harga pembeliannya. 

(3) Investor yang ingin menjual saham akan melakukan 

perintah penjualan (order jial) melalui perusahaan efek, 

diantaranya dengan menyebutkan nama saham, nimonal 

penjualan dalam lot dan harga penjualannya. 

(4) Order yang masuk selanjutnya akan ditampilkan di 

sistem perdagangan bursa dan juga bisa dilihat pada 

sistem milik perusahaan efek. 

(5) Apabila order beli telah bertemu dengan order jual di 

sistem perdagangan bursa maka transaksi tersebut telah 
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terjadi (matching). Selanjutnya, perpindahan aset dan 

pembayaran akan difasilitasi oleh kliring peminjaman 

efek indonesia (KPEI) dan kustodian sentral efek 

indonesia (KSEI). 

(6) Untuk pembelian, investor harus menyetor sesuai 

nominal pembelian maksimal 2 hari kerja (T+2) setelah 

transaksi. 

(7) Untuk penjualan, investor akan menerima pembayaran 

maksimal 2 hari kerja (T+2) setelah transaksi. 

(8) Dalam hal terdapat libur, maka yang diperhitungkan 

adalah hari bursa kerja. 

3) Produk Pasar Modal Syariah 

Menurut fatwa DSN MUI No.400/DSN-MUI/X/2003 tentang pasar 

modal meliputi saham syariah, obligasi syariah, reksadana syariah, 

kontrak investasi kolektif efek beragun aset (KIKEBA) syariah, dan 

surat berharga lainnya yang sesuai prinsip syariah. 

a) Saham Syariah 

Saham atau biasa disebut dengan stocks merupakan sebuah 

tanda bukti kepemilikan bagian dari modal yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan perseroan terbatas. Jika seseorang memiliki 

saham, maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki bagian dalam 

kepemilikan perusahaan tersebut. 
43

Saat ini, terdapat beberapa 
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fatwa dari Dewan Syariah Nasional mengenai investasi syariah, 

salah satunya adalah Fatwa DSN MUI No.20/DSN-MUI/IV/2001 

tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana 

Syariah, Fatwa DSN MUI No.32 DSN-MUI/IX/2002 tentang 

Obligasi Syariah, dan Fatwa DSN MUI No.40/DSN-

MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum 

Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal. Dalam fatwa-

fatwa tersebut dijelaskan bahwa saham syariah adalah sertifikat 

yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan yang 

diterbitkan oleh emiten yang kegiatan usaha dan metode 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Dalam syariah, modal disertakan dalam perusahaan yang 

tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti perjudian, riba, 

dan memproduksi barang yang dilarang, seperti minuman 

beralkohol. Secara keseluruhan, perusahaan yang ingin 

menerbitkan efek syariah harus memenuhi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Bapepam LK No.IX.A.13, yaitu: 

(1) Ketentuan dalam anggaran dasar menyatakan bahwa 

perusahaan akan menjalankan kegiatannya di pasar modal 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam hal tata 

cara pengelolaan usahanya. 
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(2) Produk, jasa, kekayaan, dan akad yang disediakan oleh 

emiten atau perusahaan publik harus sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah yang berlaku di pasar modal. 

(3) Dalam emiten atau perusahaan publik, anggota direksi dan 

komisaris yang dipilih harus memiliki pemahaman yang baik 

terkait kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah yang berlaku di pasar modal. 

b) Obligasi Syariah (sukuk) 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.32/DSN-

MUI/IX/2002, obligasi syariah adalah surat berharga jangka 

panjang yang diterbitkan oleh emiten berdasarkan prinsip 

syariah. Surat berharga ini membebankan kewajiban pada emiten 

untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah 

dalam bentuk bagi hasil, margin, atau fee. Selain itu, emiten juga 

harus membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo. 

Untuk menerbitkan obligasi syariah, terdapat beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh emiten. Pertama-tama, 

kegiatan utama emiten harus halal dan tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah, seperti yang dijelaskan dalam Fatwa No.20/DSN-

MUI/IV/2001. Kedua, emiten harus memiliki peringkat 

investment grade dan memiliki fundamental usaha dan keuangan 

yang kuat serta citra yang baik di mata publik. Ketiga, jika 
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emiten termasuk dalam komponen JII, maka akan mendapatkan 

keuntungan tambahan. 

Beberapa jenis struktur sukuk yang telah di-endorse oleh 

The Accounting and Auditing Organisation for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) dan diadopsi dalam Undang-Undang 

No.19 Tahun 2008 tentang SBSN mencakup: 

(1) Sukuk Ijarah, di mana satu pihak menjual atau menyewakan 

hak manfaat atas suatu aset kepada pihak lain, tanpa diikuti 

dengan pengalihan kepemilikan aset itu sendiri, dan 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu sale and leaseback (Ijarah 

al muntahiya bittamlik) dan Ijarah headlease dan Sublease. 

(2) Sukuk Mudharabah, di mana satu pihak memberikan modal 

(rab al-maal) dan pihak lain menyediakan tenaga atau 

keahlian (mudharib), dan keuntungan dari kerjasama tersebut 

akan dibagi berdasarkan rasio yang telah disepakati bersama, 

sedangkan kerugian akan ditanggung oleh pihak yang 

memberikan modal. 

(3) Sukuk Musyarakah, di mana dua pihak atau lebih bekerja 

sama menggabungkan modal untuk membangun proyek yang 

sudah ada atau membiayai kegiatan usaha, dan keuntungan 

maupun kerugian yang timbul ditanggung bersama sesuai 

dengan besarnya penyertaan modal masing-masing pihak. 
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(4) Sukuk Istima', di mana para pihak bersepakat untuk jual beli 

dalam rangka pembiayaan suatu proyek atau barang, dengan 

harga, waktu penyerahan, dan spesifikasi barang atau proyek 

yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan kesepakatan. 

c) Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 

Sukuk Negara atau Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 

adalah surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah 

berdasarkan prinsip syariah untuk membuktikan kepemilikan aset 

SBSN dalam bentuk rupiah atau valuta asing. SBSN memenuhi 

beberapa kriteria, seperti berikut: 

(1) merupakan bukti kepemilikan aset berwujud atau hak 

manfaat dengan pendapatan berupa imbalan, margin, atau 

bagi hasil sesuai dengan jenis akad yang digunakan; 

(2) bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir; 

(3) diterbitkan melalui wali amanat dalam bentuk Special 

Purpose Vehicle (SPV); 

(4) memerlukan underlying asset yang dapat berupa aset 

berwujud atau tidak berwujud, termasuk proyek yang sedang 

atau akan dibangun, dengan nilai ekonomis yang jelas; dan 

(5) penggunaan proceeds harus sesuai dengan prinsip syariah. 
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d) Reksa dana Syariah 

Reksa dana syariah adalah jenis reksa dana yang mematuhi 

prinsip dan syarat-syarat syariah Islam dalam semua aspek, mulai 

dari akad antara investor sebagai pemilik harta (shahib al-

maal/rabb al-mal) dengan manajer investasi, hingga pengelolaan 

dana investasi sebagai wakil shahib al-mal, maupun antara 

manajer investasi sebagai wakil shahib al-mal dengan pengguna 

investasi. Dalam akad wakalah, manajer investasi akan mewakili 

investor atas nama dan untuk kepentingan mereka. Sementara itu, 

dalam akad mudharabah, reksa dana syariah akan bertindak 

sebagai mudharib yang mengelola dana atau harta bersama para 

pemilik dana. Pemilik dana akan memperoleh unit penyertaan 

sebagai bukti kepemilikan. Namun, meskipun bertindak sebagai 

mudharib, reksa dana syariah sebenarnya akan menempatkan 

kembali dana ke dalam aktivitas emiten melalui pembelian efek 

syariah. Oleh karena itu, hubungan antara reksa dana syariah dan 

emiten disebut sebagai ikatan mudharabah bertingkat. 

e) Efek Beragun Aset Syariah 

Efek beragun aset syariah merujuk pada efek yang 

diterbitkan dengan dasar kontrak investasi kolektif EBA Syariah. 

Portofolio dari EBA Syariah terdiri dari aset keuangan seperti 

tagihan dari surat berharga komersial, tagihan yang terjadi di 

kemudian hari, jual beli pemilikan aset fisik oleh lembaga 
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keuangan, efek yang dijamin oleh pemerintah, sarana 

peningkatan investasi/arus kas, dan aset keuangan setara, yang 

seluruhnya mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Persyaratan penawaran umum BA Syariah mencakup: 

(1) Pengajuan persyaratan pendaftaran, peraturan pernyataan 

pendaftaran terkait penawaran umum efek beragun aset 

(Asset Backed Securities), serta persyaratan lain yang terkait 

dengan penawaran umum. 

(2) Ketentuan dalam kontrak investasi kolektif efek beragun aset 

Syariah dan propektus harus mencantumkan informasi 

tambahan seperti bahwa aset yang menjadi portofolio EBA 

Syariah tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di 

pasar modal, wakil manajer investasi yang melaksanakan 

pengelolaan KIK-EBA Syariah, dan pengelolaan dana EBA 

Syariah dilarang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 

di pasar modal. Propektus juga harus mencantumkan 

mekanisme pembersihan portofolio dan dana EBA Syariah 

dari unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah di pasar modal, akad syariah, skema transaksi syariah 

yang digunakan dalam penerbitan efek, besarnya nisbah 

pembayaran bagi hasil, margin, atau fee, serta rencana jadwal 

dan cara pembagian dan/atau pembayaran bagi hasil, margin, 
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atau fee. Kata "syariah" juga harus disertakan dalam nama 

EBA yang diterbitkan. 

f) Warran Syariah 

Fatwa DSN-MUI Nomor: 66/DSN-MUI/III/2008 yang 

diterbitkan pada tanggal 6 Maret 2008 menegaskan bahwa 

investasi di pasar modal yang halal tidak hanya terbatas pada 

saham, tetapi juga mencakup produk turunannya. Salah satu 

produk turunan saham yang disetujui oleh DSN adalah warran. 

Warran memungkinkan pemegang saham untuk mengalihkan 

kepemilikan sahamnya kepada orang lain dengan imbalan. 

Mekanisme warran bersifat opsional, artinya pemegang warran 

memiliki hak untuk membeli saham pada harga yang telah 

ditetapkan dan pada waktu yang telah ditetapkan pula. Misalnya, 

jika warran saham ABCD jatuh tempo pada November 2021 

dengan exercise price Rp1000,-, maka pemegang warran berhak 

membeli satu saham ABCD pada bulan November 2021 dengan 

harga Rp1000,-. Warran dapat diperdagangkan sebelum jatuh 

tempo dan keuntungan dari penjualan warran menjadi hak 

investor yang memilikinya. 

4) Risiko Berinvestasi di Pasar Modal 

Risiko investasi di pasar modal pada prinsipnya berkaitan 

dengan kemungkinan terjadinya fluktuasi harga (price volatility).
44
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a) Risiko Daya Beli (Puchasing Power Risk) 

Para investor biasanya memilih investasi yang memberikan 

keuntungan setidaknya sebanding dengan investasi sebelumnya 

dan berharap memperoleh pendapatan atau keuntungan jangka 

pendek. Namun, jika investasi tersebut memerlukan waktu 10 

tahun untuk mencapai keuntungan sebesar 60%, sementara 

tingkat inflasi selama waktu itu melebihi 100%, investor akan 

menerima keuntungan yang nilainya jauh lebih rendah dari pada 

sebelumnya. 

b) Risiko Bisnis (Business Risk) 

Risiko bisnis adalah kemungkinan terjadinya penurunan 

kemampuan perusahaan (emiten) dalam memperoleh laba yang 

dapat mengurangi kemampuan perusahaan tersebut untuk 

membayar imbalan, seperti bunga dalam bentuk konvensional 

atau deviden. 

c) Risiko Tingkat Bunga (Interest Rate Risk) 

Ketika tingkat bunga mengalami kenaikan, harga surat-

surat berharga dengan pendapatan tetap seperti saham akan 

turun. Namun, mayoritas kenaikan tingkat bunga tidak sejalan 

dengan harga-harga instrumen di pasar modal. Risiko dari 

kenaikan tingkat bunga adalah dapat menurunkan harga-harga di 

pasar modal. 

  



51 

 

 

d) Risiko Pasar (Market Risk) 

Jika terjadi kegairahan (bullish) di pasar, mayoritas harga 

saham di bursa efek cenderung naik. Sebaliknya, pada kondisi 

pasar yang lesu (bearish), harga saham akan cenderung turun. 

Namun, perubahan psikologis di pasar dapat mempengaruhi 

penurunan harga surat berharga, meskipun tidak terdapat 

perubahan fundamental pada kemampuan perolehan laba 

perusahaan. 

e) Risiko Likuiditas (Liquidity risk) 

Risiko ini terkait dengan kemampuan suatu surat berharga 

untuk dijual kembali dengan cepat tanpa menimbulkan kerugian 

yang signifikan. 

2. Minat Investasi 

a. Theory of Planned Behaviour 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA).
45

 Theory of Planned 

Behavior  digunakan untuk memahami dan menjelaskan perilaku 

individu. Menurut Ajzen, faktor yang mempengaruhi perilaku 

manusia adalah intensi atau niat. Niat seseorang dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama, yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku.
46
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Sikap (attitude) merujuk pada penilaian atau evaluasi 

seseorang terhadap kepercayaan, perasaan positif atau negatif, dan 

sebagainya terkait dengan perilaku yang akan diambil.
47

 Misalnya 

Sikap individu terhadap suatu topik atau masalah, seperti informasi 

tentang investasi di pasar modal syariah, dapat memengaruhi 

tindakan yang diambil oleh individu tersebut. 

Norma subjektif merujuk pada persepsi seseorang terhadap 

pandangan atau keyakinan orang lain yang dapat memengaruhi minat 

seseorang dalam melakukan atau tidak melakukan perilaku 

tertentu.
48

 Contohnya, jika seseorang memiliki keluarga atau teman 

yang telah berinvestasi di pasar modal syariah dan mendapatkan 

keuntungan dari investasi tersebut, hal ini dapat mempengaruhi 

minat orang tersebut untuk ikut berinvestasi melalui pasar modal 

syariah. Keyakinan orang lain ini dapat memengaruhi minat 

seseorang untuk melakukan investasi di pasar modal syariah.  

Persepsi kontrol perilaku mengacu pada kemudahan atau 

kesulitan yang dirasakan seseorang dalam melakukan suatu tindakan. 

Kemudahan dapat dipahami melalui ketersediaan sumber daya 

seperti dana, informasi, dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk 

melakukan investasi di sektor pasar modal syariah. Sedangkan 

kesulitan dapat muncul akibat keterbatasan dana, sarana, dan akses 

informasi mengenai investasi di sektor tersebut. Kontrol perilaku 
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mencakup persepsi tentang ketersediaan dukungan dan sumber daya, 

serta hambatan dalam melakukan perilaku yang berkaitan dengan 

keyakinan seseorang.
49

 

Kusmawati mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

minat untuk berinvestasi cenderung akan mengambil tindakan 

konkret untuk mencapai tujuannya, seperti mengikuti pelatihan dan 

seminar tentang investasi, menerima tawaran investasi dengan 

antusias, dan akhirnya melakukan investasi.
50

 

b. Minat Investasi 

Dalam psikologi, minat dianggap sebagai faktor kejiwaan yang 

tidak hanya mempengaruhi perilaku seseorang, tetapi juga 

memotivasi mereka untuk terlibat dalam aktivitas tertentu yang 

menarik minat mereka. Dalam kata lain, minat dapat didefinisikan 

sebagai dorongan batin yang kuat untuk terlibat dalam suatu kegiatan 

atau memiliki ketertarikan terhadap suatu objek atau subjek. 

Meskipun minat dapat timbul secara spontan, ia juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang menarik perhatian 

seseorang, serta faktor internal seperti nilai-nilai dan kepercayaan 
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yang dimiliki. Oleh karena itu, memiliki minat yang kuat merupakan 

modal penting dalam mencapai tujuan dan meraih keberhasilan.
51

 

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat 

meliputi beberapa aspek, antara lain:
52

 

1) Ketertarikan, yang mencerminkan fokus perhatian dan perasaan 

senang seseorang terhadap suatu objek atau kegiatan. 

2) Keinginan, yang menunjukkan adanya hasrat untuk memiliki atau 

melakukan suatu hal. 

3) Keyakinan, yang mencerminkan tingkat kepercayaan diri 

seseorang terhadap kualitas, manfaat, dan keuntungan dari suatu 

objek atau kegiatan. 

3. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi di Pasar 

Modal Syariah 

Menurut pandangan Wibowo, dkk., pengetahuan investasi 

merupakan kumpulan informasi tentang cara memanfaatkan dana atau 

sumber daya yang dimiliki seseorang untuk memperoleh keuntungan di 

masa depan. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui pembelajaran 

dari berbagai sumber seperti literatur, dan disimpan dalam memori 

manusia.
53

 

Pajar menjelaskan bahwa pengetahuan investasi adalah suatu 

pemahaman yang perlu dimiliki oleh individu tentang berbagai aspek 
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investasi, mulai dari dasar penilaian investasi, risiko yang terkait, 

hingga tingkat pengembalian investasi.
54

 

Ahmad dalam bukunya menyatakan bahwa seseorang melakukan 

investasi karena alasan-alasan berikut:
 55

 Pertama, untuk meningkatkan 

taraf hidupnya di masa depan. Seseorang yang bijaksana akan 

memikirkan bagaimana meningkatkan pendapatannya dari waktu ke 

waktu sehingga dapat mempertahankan gaya hidup yang sama atau 

bahkan lebih baik di masa depan. Kedua, untuk melindungi 

kekayaannya dari inflasi. Dengan melakukan investasi pada perusahaan 

atau objek lain, seseorang dapat melindungi kekayaannya dari 

penurunan nilai yang disebabkan oleh inflasi. Ketiga, untuk mengurangi 

pajak. Beberapa negara memberikan insentif pajak untuk mendorong 

investasi dalam bidang-bidang usaha tertentu. 

Menurut Tandelilin, dasar yang dipakai dalam pengambilan 

keputusan berinvestasi meliputi:
56

 

a. Return. Dalam berinvestasi, penting untuk membedakan antara 

return yang diharapkan dan return yang terjadi. Return yang 

diharapkan adalah tingkat return yang diantisipasi investor di masa 

depan, sementara return yang terjadi adalah return yang sudah 

diperoleh investor di masa lalu. Dalam mencapai return, harus 
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dipertimbangkan risiko investasi sehingga investasi harus 

memperhatikan baik tingkat return maupun risiko suatu investasi. 

b. Risiko. Pengembalian investasi memiliki korelasi langsung dengan 

risiko, di mana semakin tinggi risiko, semakin tinggi pengembalian. 

Oleh karena itu, investor harus menjaga tingkat risiko dengan 

pengembalian yang seimbang. Menurut Manan, risiko investasi 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti risiko daya beli, risiko pasar 

bear and bull, risiko manajemen, risiko kegagalan, risiko likuiditas, 

risiko penarikan, risiko konversi, risiko politik, dan risiko industri.
57

 

c. Faktor waktu. Jangka waktu sangat penting dalam investasi karena 

investor dapat menanamkan modalnya pada jangka pendek, jangka 

menengah, atau jangka panjang. Pemilihan jangka waktu 

menunjukkan ekspektasi atau harapan dari investor dalam mencapai 

pengembalian dan mempertimbangkan risiko investasi. 

4. Pengaruh Kebijakan Modal Minimal terhadap Minat Investasi di Pasar 

Modal Syariah 

Modal minimum adalah jumlah uang yang harus disetorkan saat 

pertama kali membuka rekening investasi di pasar modal dan telah 

ditentukan oleh perusahaan sekuritas.
58

 Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa dan Zulaika, ditemukan bahwa semakin kecil 

modal minimum investasi, semakin besar kemungkinan mahasiswa 
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untuk berinvestasi.
59

 Meskipun demikian, penentuan modal minimum 

investasi tidak menjadi faktor utama dalam menentukan minat 

mahasiswa untuk berinvestasi karena masih kurangnya pengetahuan 

mereka tentang investasi di pasar modal. Saat ini, investor telah 

menganggap bahwa modal minimum investasi bukanlah faktor penentu 

yang paling penting dalam keputusan untuk berinvestasi.
60

 

5. Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi di Pasar 

Modal Syariah 

Ngafifi mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi 

merupakan perkembangan yang selaras dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan melalui berbagai inovasi yang diciptakan untuk 

memberikan banyak kemudahan bagi manusia dalam menjalani 

kehidupannya.
61

 

Menurut Yusuf, teknologi yang semakin maju membuat investasi 

di pasar modal menjadi lebih mudah dengan adanya aplikasi yang 

disediakan oleh perusahaan sekuritas.
62

 Salah satu fasilitas yang 

disediakan adalah Online Trading System, yang merupakan aplikasi 
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teknologi dalam pasar modal untuk mempermudah transaksi jual beli. 

Dengan meningkatnya kemajuan teknologi, minat untuk berinvestasi di 

pasar modal akan semakin meningkat pula. 

Menurut peneliti, kemajuan teknologi yang dimaksud adalah 

pandangan masyarakat terhadap ketersediaan sarana untuk 

memudahkan akses investasi di pasar modal syariah seperti sistem 

perdagangan online syariah (shariah online trading system). Sistem 

perdagangan online syariah (SOTS) merupakan suatu sistem transaksi 

saham syariah secara daring yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

di pasar modal. SOTS merupakan suatu fasilitas yang dikembangkan 

oleh anggota bursa untuk membantu para investor yang ingin 

melakukan transaksi saham secara syariah. 

Penggunaan shariah online trading system (SOTS) merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh anggota bursa untuk memberikan 

kemudahan kepada nasabahnya. SOTS adalah suatu platform yang 

digunakan oleh investor untuk memfasilitasi transaksi jual beli produk 

di pasar modal syariah, terutama saham-saham syariah. Oleh karena itu, 

regulasi dan larangan yang berlaku di pasar modal lebih berfokus pada 

investor. Meskipun ada kesamaan dalam penggunaan sistem Jakarta 

Automated Trading System (JATS) Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

pusat transaksi bagi kedua jenis sistem online trading, terdapat 

beberapa perbedaan khusus antara online trading system konvensional 
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dan SOTS dalam konteks syariah. Beberapa perbedaan antara online 

trading system konvensional dan syariah meliputi
63

: 

a. SOTS hanya menampilkan saham-saham yang tergolong dalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

b.SOTS tidak menyediakan fasilitas margin trading. Dalam akun SOTS, 

investor hanya dapat melihat data keuangan mereka sendiri tanpa 

adanya pinjaman dari perusahaan anggota bursa. 

c. SOTS tidak memungkinkan dilakukannya transaksi short selling. 

Prinsip syariah melarang jual beli tanpa kepemilikan barang tersebut. 

d.Tidak ada bunga yang diberikan atas dana yang tersimpan di akun 

SOTS, namun beberapa sekuritas bekerja sama dengan perbankan 

syariah untuk memberikan bagi hasil kepada investor atas dana yang 

disimpan di bank syariah. 

e. Terdapat sertifikat DSN-MUI yang diberikan kepada anggota bursa 

yang meluncurkan SOTS. Dengan demikian, kepatuhan SOTS 

terhadap prinsip-prinsip syariah telah terbukti. 

Sistem layanan SOTS memberikan kemudahan bagi investor untuk 

memperoleh informasi perubahan harga saham, memilih saham untuk 

ditransaksikan, dan melihat beli (bid) serta jual (offer) dari suatu saham. 

Sistem ini juga memiliki running trade untuk melacak pergerakan 
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saham khususnya saham syariah. Penggunaan shariah online trading 

system memberikan beberapa manfaat, antara lain
64

: 

a. Memperpendek jarak dan waktu yang dibutuhkan dalam transaksi 

saham serta memudahkan investor untuk mendapatkan keuntungan. 

Sebelum adanya online trading, investor harus datang langsung ke 

bursa untuk melakukan jual beli saham. 

b.Memudahkan investor dalam melakukan perdagangan saham syariah 

dengan nyaman. Saat ini, 18 anggota bursa menyediakan layanan 

shariah online trading system. Dengan sistem ini, hanya saham yang 

termasuk dalam kategori syariah yang dapat ditransaksikan oleh 

investor. 

c. Memungkinkan investor untuk melakukan transaksi sambil 

melakukan pekerjaan, perkuliahan, atau kegiatan lainnya, terutama 

jika menggunakan handphone yang bisa dibawa ke mana saja tanpa 

mengganggu kegiatan lainnya. 

d.Meningkatkan jumlah investor karena jangkauannya yang luas dan 

dapat dipromosikan melalui online trading. 

e. Mengurangi tingkat kejahatan dalam bidang penipuan karena sistem 

kerja otomatis tanpa melalui perantara, serta telah disetujui oleh OJK 

dan DSN-MUI pada perusahaan yang terdaftar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

dengan tujuan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan secara objektif, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum atau generalisasi.
65

 Metode kuantitatif dapat dijelaskan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi positivisme. Metode 

ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, di mana data 

dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian yang kemudian dianalisis secara 

statistik. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya.
66

 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang objek penelitian 

atau hasil penelitian. Menurut Sugiyono dalam bukunya tahun 2014, 

penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman tentang keberadaan variabel bebas, baik pada satu variabel atau 

lebih, tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkannya dengan 

variabel lainnya.
67
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B. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi mengacu pada semua elemen yang akan digeneralisasi dalam 

penelitian. Elemen populasi ini mencakup semua subjek yang akan diukur, 

yang merupakan unit penelitian. Dalam konteks ini, populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

atribut dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti, dan dari 

wilayah tersebut, kesimpulan dapat ditarik. 
68

Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN 

KHAS Jember yang pernah atau sedang terlibat dalam investasi di pasar 

modal syariah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, populasi memiliki 

jumlah yang tidak diketahui karena tidak ada data yang menunjukkan 

secara pasti jumlah mahasiswa FEBI UIN KHAS Jember yang pernah atau 

sedang terlibat dalam investasi di pasar modal syariah. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Ketika populasi memiliki ukuran yang besar dan 

peneliti tidak mampu untuk mempelajari semua elemen dalam populasi 

tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, sumber daya manusia, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
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populasi tersebut. Penting untuk dipastikan bahwa sampel yang diambil 

merupakan representasi yang mewakili karakteristik keseluruhan 

populasi.
69

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengambilan 

sampel nonprobability sampling yang memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel.
70

 

Metode yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 
71

Sampel yang 

dipilih dalam penelitian ini merupakan sumber data yang sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, yaitu: 

1) Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN KHAS Jember. 

2) Mahasiswa aktif FEBI UIN KHAS Jember yang pernah melakukan 

investasi di pasar modal syariah.  

Karena tidak ada informasi yang pasti mengenai jumlah populasi, 

penelitian ini menggunakan rumus Cochran untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan, sebagai berikut: 

𝑧   

  
 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel yang diperlukan  

z = Tingkat ketelitian yang digunakan adalah 5% dengan tigkat 

kepercayaan atau signifikansi 95%, sehingga diperoleh nilai Z = 1,96.  

p = Peluang benar 50%  

q = Peluang salah 50%  
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e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), dalam penelitian ini 

menggunakan 10% atau 0,1.  

Jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

  
(    ) (   )(   )

(   ) 
  96,04 

Berdasarkan perhitungan tersebut, penelitian ini akan menggunakan 

jumlah sampel minimal sebanyak 100 responden yang diambil dari empat 

program studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember. 

Program studi tersebut mencakup Prodi Akuntansi Syariah, Prodi 

Perbankan Syariah, Prodi Ekonomi Syariah, dan Prodi Manajemen Zakat 

dan Wakaf. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

Data merupakan materi mentah yang diproses secara efektif 

melalui berbagai analisis untuk menghasilkan berbagai informasi.
72

 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh 

langsung dari sumber asli seperti individu atau perseorangan. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden, yang berisi tanggapan mereka tentang 

variabel penelitian. Kuesioner tersebut disebarkan secara daring 

menggunakan aplikasi kuesioner elektronik Google Form kepada 

mahasiswa UIN KHAS Jember yang memenuhi kriteria penelitian 

. 
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2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini, teknik yang 

digunakan adalah angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
73

 Dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan kuesioner tertulis kepada responden 

yang berisi pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel yang diteliti, 

yang kemudian diisi oleh responden sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Kuesioner pada penelitian ini disusun menggunakan aplikasi 

elektronik Google Form dan diberikan kepada responden. 

Adapun dalam penelitian ini, untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi responden, digunakan skala yang terdiri dari sejumlah pernyataan 

yang mencerminkan sikap terhadap objek yang sedang diukur. Setiap 

pernyataan akan disertai dengan beberapa pilihan alternatif yang berurutan 

atau berjenjang. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian menggunakan 

skala Likert dalam bentuk pilihan ganda, di mana responden memberikan 

skor sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju : 5  

S : Setuju  : 4  

KS : Kurang Setuju : 3  

TS : Tidak Setuju  : 2 
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STS : Sangat Tidak Setuju : 1 

D. Analisi Data 

Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul 

dalam penelitian kuantitatif, tahap selanjutnya adalah analisis data. Analisis 

data melibatkan serangkaian kegiatan, seperti mengklasifikasikan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menabulasi data berdasarkan 

variabel dari semua responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

menguji hipotesis yang telah diajukan.
74

 Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen 

Pada prinsipnya, dalam penelitian dilakukan pengukuran terhadap 

fenomena yang diamati, dan untuk itu diperlukan penggunaan instrumen 

penelitian yang valid. Dalam konteks penelitian ini, instrumen penelitian 

yang digunakan diuji keberhasilannya melalui serangkaian metode berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas data merupakan suatu indikator yang mengukur sejauh 

mana instrumen penelitian dapat menghasilkan data yang akurat dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen penelitian dianggap valid 

jika mampu mengukur variabel yang diteliti dengan tepat dan 

menghasilkan data yang tidak terdistorsi.
75

 Tingkat validitas instrumen 

penelitian akan menentukan sejauh mana data yang dikumpulkan 
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mencerminkan validitas yang diinginkan. Dalam penelitian ini, uji 

validitas dilakukan pada setiap pernyataan item atau dapat dihitung 

menggunakan metode Pearson Product Moment dengan rumus berikut 

ini: 

   
  

 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )

 

Keterangan:  

 𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara x dan y  

  = Jumlah subjek  

∑𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

∑𝑥 = Jumlah total skor x  

∑𝑦 = Jumlah total skor y  

Σ𝑥  = Jumlah dari kuadrat x  

Σ𝑦  = Jumlah dari kuadrat y 

Keputusan dalam penelitian ini dapat diambil dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel yang terdapat dalam 

tabel nilai r product moment dengan tingkat signifikansi 5%. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan sebagai berikut: 

Apabila rhitung > rtabel maka valid 

Apabila rhitung < rtabel maka tidak valid 
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b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kuesioner 

yang merupakan alat ukur konstruk atau variabel. Kuesioner dianggap 

reliabel ketika respons yang diberikan oleh responden terhadap 

kuesioner tersebut tetap stabil dan konsisten dari waktu ke waktu. 

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan bantuan SPSS 

Statistics versi 26.0, dengan menggunakan statistik Cronbach's Alpha 

sebagai berikut: 

Apabila nilai Cronbach’s Alpha (α) > 0,60 maka reliable  

Apabila nilai Cronbach’s Alpha (α) < 0,60 maka tidak reliable 

2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis regresi berganda 

sebagai alat untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen. Analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan investasi, 

kemajuan teknologi, dan kebijakan modal minimal terhadap minat 

investasi mahasiswa FEBI UIN KHAS Jember di pasar modal syariah. 

Dengan menggunakan regresi berganda, dapat dianalisis apakah variabel-

variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak. 

Adapun model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keterangan:  

Y : Minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah  
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α : Konstanta 

β1 : Koefisien variabel pengetahuan investasi 

X1 : Variabel pengetahuan investasi syariah 

Β2 : Koefisien variabel Kebijakan Modal Minimal 

X2 : Variabel kebijakan Modal Minimal 

Β3 : Koefisien variabel kemajuan teknologi 

X3 : Variabel kemajuan Teknologi 

ε : error term 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa dan menguji apakah 

variabel residual dalam model regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak.
76

 Untuk melihat kenormalan residual, dapat menggunakan grafik 

histogram, di mana keadaan normalitas dapat dikatakan terpenuhi jika 

histogram menunjukkan pola simetris tanpa kemiringan signifikan ke 

kiri atau kanan, serta semua batang variabel berada dalam rentang 

histogram tersebut. 

Pengujian normalitas data dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

pada semua variabel menggunakan perangkat lunak SPSS. Pengujian 

ini didasarkan pada kriteria berikut: 

Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka distribusi residual data 

normal. 
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Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka distribusi residual data tidak 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi antara variabel independen dalam suatu model 

regresi.
77

 Uji ini hanya dapat dilakukan apabila terdapat lebih dari satu 

variabel independen. Deteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

menggunakan nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Berikut kriteria pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas 

berdasarkan nilai toleransi dan VIF: 

Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak 

terjadi multikolinieritas.  

Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat perbedaan dalam variasi residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Salah satu 

metode untuk melihat perbedaan tersebut adalah dengan menggunakan 

uji Scatterplots. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas: 
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• Jika terdapat pola khusus, seperti titik-titik membentuk pola teratur 

seperti panah (bergerak bergelombang, melebar, atau menyempit), 

maka dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas terjadi. 

• Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara acak di 

atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T  

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh parsial dari 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

membandingkan nilai t hitung dan t tabel pada tingkat signifikansi 

0,05. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan pada uji t: 

1) Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau statistik t < 0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

2) Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel atau statistik t > 0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. 

b. Uji F  

Pengujian F dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen, dengan menggunakan tingkat signifikansi. 

Kriteria pengujian simultan dalam penelitian ini adalah jika nilai F 
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hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel independen dan variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menilai persentase 

pengaruh bersama dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika nilai (  ) mendekati satu, maka dapat disimpulkan 

bahwa model tersebut secara kuat menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai (  ) 

mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen menjadi semakin lemah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN  ANALISIS  

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan bagian dari 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember. 

UIN KHAS Jember adalah sebuah perguruan tinggi yang didirikan dengan 

tujuan membentuk kader intelektual dan pemimpin muslim yang mampu 

mengawal peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. 

Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS 

Jember tak dapat dipisahkan dari latar belakang historis dan proses 

perubahan status dari STAIN Jember menjadi IAIN Jember, dan kemudian 

menjadi UIN KHAS Jember melalui serangkaian proses yang panjang. 

Proses transformasi dimulai dengan pengajuan oleh Tim Taskforce yang 

dibentuk oleh Ketua STAIN Jember pada saat itu. Pada tahun 2014, 

berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 142 Tahun 2014, STAIN Jember 

berubah menjadi IAIN Jember. Proses ini kemudian ditindaklanjuti dengan 

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 6 Tahun 2015 yang mengatur tentang 

organisasi dan tata kerja Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.
78

 

Pada tanggal 11 Mei 2021, IAIN Jember resmi berubah status menjadi 
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Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad (UIN KHAS) Jember sesuai 

dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2021.
79

 

Dengan berubahnya status menjadi UIN KHAS Jember, perguruan 

tinggi ini membuka berbagai program studi yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN KHAS Jember menawarkan program studi Akuntansi Syariah (AKS), 

Ekonomi Syariah (ES), Perbankan Syariah (PS), dan Manajemen Zakat 

dan Wakaf (MZW). 

Untuk memberikan arah, motivasi, dan menjaga kepastian dalam 

mencapai cita-cita tertentu, UIN KHAS Jember telah menetapkan visi dan 

misi yang menjadi panduan dalam pengembangan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN KHAS Jember. Visi dan misi ini penting dalam 

menyatukan pemahaman, pandangan, harapan, dan impian semua pihak 

yang terlibat langsung dalam perkembangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN KHAS Jember. 

a. Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Unggul dalam bidang ekonomi, bisnis, dan kewirausahaan 

berlandaskan nilai keislaman bagi masyarakat Jawa Timur tahun 

2024.
80
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b. Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
81

 

1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan Sumber Daya 

Insani yang berkualitas dan berdaya saing. 

2) Melaksanakan penelitian guna pengembangan ilmu ekonomi 

syariah, khususnya di bidang perbankan syariah, lembaga 

keuangan syariah dan non bank, serta manajemen zakat dan wakaf. 

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud 

pengamalan ilmu pengetahuan. 

4) Membangun kerjasama dengan stakeholder guna meningkatkan 

mutu akademik. 

2. Mahasiswa FEBI UIN KHAS Jember 

Peserta didik yang terdaftar dan sedang belajar di perguruan tinggi 

disebut mahasiswa.
82

 Rentang usia mahasiswa umumnya berkisar antara 

18 hingga 25 tahun, yang merupakan tahap perkembangan. Mahasiswa 

memiliki potensi untuk melakukan investasi karena mereka telah 

memperoleh pembelajaran selama masa kuliah. Dengan menerapkan teori 

yang telah dipelajari, mahasiswa dapat mengaplikasikan investasi secara 

nyata. 

Salah satu universitas di Kabupaten Jember, Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember, memiliki 

mahasiswa yang berpotensi menjadi investor, terutama mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Hal ini disebabkan oleh jumlah 
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mahasiswa aktif di FEBI UIN KHAS Jember pada tahun 2023 mencapai 

3.695 mahasiswa. 

Tabel 4.13 Jumlah Mahasiswa aktif FEBI UIN KHAS Jember 

No. Angkatan Program Studi 
Jumlah Mahasiswa 

Aktif 

1. 2016 

Akuntansi Syariah 11 

Ekonomi Syariah 25 

Perbankan Syariah 35 

Manajemen Zakat dan Wakaf 10 

2. 2017 

Akuntansi Syariah 50 

Ekonomi Syariah 126 

Perbankan Syariah 82 

Manajemen Zakat dan Wakaf 47 

3. 2018 

Akuntansi Syariah 124 

Ekonomi Syariah 289 

Perbankan Syariah 172 

Manajemen Zakat dan Wakaf 9 

4. 2019 

Akuntansi Syariah 159 

Ekonomi Syariah 404 

Perbankan Syariah 207 

Manajemen Zakat dan Wakaf 45 

5. 2020 

Akuntansi Syariah 164 

Ekonomi Syariah 182 

Perbankan Syariah 168 

Manajemen Zakat dan Wakaf 42 

6. 2021 

Akuntansi Syariah 214 

Ekonomi Syariah 209 

Perbankan Syariah 225 

Manajemen Zakat dan Wakaf 29 
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7. 2022 

Akuntansi Syariah 215 

Ekonomi Syariah 223 

Perbankan Syariah 215 

Manajemen Zakat dan Wakaf 17 

Jumlah 3.695 

Sumber: Data akademik 2023 

Angka tersebut mencerminkan potensi yang besar bagi mahasiswa 

FEBI UIN KHAS Jember untuk melakukan investasi di pasar modal 

syariah. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk memulai investasi di 

pasar modal syariah dengan tujuan meningkatkan kondisi keuangan 

mereka di masa depan. 

Pengetahuan tentang pasar modal syariah dan investasi diberikan 

kepada seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

KHAS Jember melalui beberapa mata kuliah, seperti manajemen 

keuangan, manajemen bank syariah, dan perencanaan keuangan. 

Mahasiswa dibimbing untuk mengenal investasi di pasar modal syariah 

sejak dini, agar tidak bersifat konsumtif dan dapat mempersiapkan 

keuangan di masa depan. Aspek-aspek yang terkait dengan pasar modal 

syariah dan investasi dipelajari dalam mata kuliah tersebut, mulai dari 

jenis investasi, manfaat investasi, hingga risiko yang mungkin dihadapi. 

Dengan adanya hal-hal tersebut, diharapkan dapat meningkatkan minat 

mahasiswa untuk berinvestasi saham di pasar modal syariah. 

B. Penyajian Data 

Data disajikan untuk menggambarkan temuan penting dari setiap variabel 

dengan cara yang ringkas namun bermakna. Penyajian data dilakukan melalui 
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tabulasi data, angka statistik, tabel, dan grafik.
83

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner langsung kepada responden. 

1. Deskripsi Data Responden 

Partisipan atau responden dalam studi ini adalah mahasiswa aktif 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN KHAS Jember yang 

telah atau sedang melakukan investasi di pasar modal syariah. Sebanyak 

100 responden digunakan dalam penelitian ini, yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dalam bentuk formulir google (google form) secara 

online. Berikut adalah gambaran tentang data partisipan penelitian. 

a. Karakteristik Program Studi Responden 

Responden diklasifikasikan berdasarkan program studi yang 

terdapat pada FEBI UIN KHAS Jember yang terdiri dari program studi 

Akuntansi Syariah, Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah dan 

Manajemen Zakat dan Wakaf. Berikut perbandingan jumlah data 

responden penelitian berdasarkan program studi: 

Tabel 4.14 Karakteristik Program Studi Responden 

Program Studi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi Syariah 17 17.0 17.0 17.0 

Ekonomi Syariah 60 60.0 60.0 77.0 

Perbankan Syariah 18 18.0 18.0 95.0 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 

5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kuesioner telah tersebar 

pada seluruh program studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

KHAS Jember. Dengan 100 responden mahasiswa yang pernah atau 

sedang berinvestasi di pasar modal syariah, 17 mahasiswa atau 17% 

berasal dari program studi Akuntansi Syariah, 60 mahasiswa atau 60% 

dari program studi Ekonomi Syariah, 18 mahasiswa atau 18% dari 

prodi Perbankan Syariah, dan 5 mahasiswa atau 5% dari program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf.  

b. Karakteristik Semester Responden 

Tabel 4.15 Karakteristik Semester Responden 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 2 1 1.0 1.0 1.0 

Semester 4 3 3.0 3.0 4.0 

Semester 6 30 30.0 30.0 34.0 

Semester 8 65 65.0 65.0 99.0 

Semester 10 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa semester yang sedang 

ditempuh oleh responden berbeda-beda. 1 mahasiswa atau 1% 

responden sedang menempuh semester 2, 3 mahasiswa atau 3% 

responden sedang menempuh semester 4, 30 mahasiswa atau 30% 

responden sedang menempuh semester 6, 65 mahasiswa atau 65% 
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responden sedang menempuh semester 8, dan sisanya 1 mahasiswa 

atau 1% responden sedang menempuh semester 10. 

c. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.16 Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 46.0 46.0 46.0 

Perempuan 54 54.0 54.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

Berdasarkan informasi yang tertera pada tabel 2.4 diketahui bahwa 

sebanyak 46 responden atau 46% berjenis kelamin laki-laki, sementara 

sisanya sebesar 54 responden atau 54% adalah perempuan. Dari data 

ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan. 

d. Karakteristik Usia Responden 

Tabel 4.17 Karakteristik Usia Responden 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 tahun 7 7.0 7.0 7.0 

20 tahun 21 21.0 21.0 28.0 

21 tahun 26 26.0 26.0 54.0 

22 tahun 37 37.0 37.0 91.0 

23 tahun 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa usia dari 100 responden terdiri dari 

7 mahasiswa atau 7% responden berusia 19 tahun, 21 mahasiswa atau 

21% responden berusia 20 tahun, 26 mahasiswa atau 26% responden 
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berusia 21 tahun, 37 mahasiswa atau 37% responden berusia 22 tahun, 

dan 9 mahasiswa atau 9% responden berusia 23 tahun. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

sebuah kuesioner yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat 

validitas. Tingkat validitas dari kuesioner ini dapat diukur melalui 

perbandingan antara nilai r-hitung dengan nilai r-tabel, dimana nilai r-

tabel dapat ditemukan dalam tabel nilai r product moment dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5%. Berikut ini adalah kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan: 

Apabila rhitung > rtabel maka valid 

Apabila rhitung < rtabel maka tidak valid 

Dikarenakan dalam uji validitas membandingan nilai rhitung dengan 

rtabel, maka degree of freedom (df) yang digunakan adalah: 

df = n-2 

df = 100-2 = 98 = 0,197 r tabelnya. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan 
Alpha 

(α) 
Rtabel rhitung Keterangan 

Pengetahuan 

Investasi(X1) 

X1.1 0,05 0,197 0,681 Valid 

X1.2 0,05 0,197 0,693 Valid 

X1.3 0,05 0,197 0,712 Valid 

X1.4 0,05 0,197 0,658 Valid 

X1.5 0,05 0,197 0,608 Valid 

Kemajuan X2.1 0,05 0,197 0,759 Valid 
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Teknologi(X2) X2.2 0,05 0,197 0,758 Valid 

X2.3 0,05 0,197 0,698 Valid 

X2.4 0,05 0,197 0,748 Valid 

X2.5 0,05 0,197 0,755 Valid 

Kebijakan Modal 

Minimal(X3) 

X3.1 0,05 0,197 0,774 Valid 

X3.2 0,05 0,197 0,732 Valid 

X3.3 0,05 0,197 0,710 Valid 

X3.4 0,05 0,197 0,720 Valid 

X3.5 0,05 0,197 0,735 Valid 

Minat Investasi(Y) 

Y1.1 0,05 0,197 0,732 Valid 

Y1.2 0,05 0,197 0,747 Valid 

Y1.3 0,05 0,197 0,781 Valid 

Y1.4 0,05 0,197 0,808 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

penelitian menunjukkan nilai r-hitung yang lebih besar daripada nilai r-

tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan 

dianggap valid dan dapat digunakan pada semua model pengujian yang 

akan diteliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi 

kuesioner jika penelitian dilakukan kembali di masa mendatang 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang sama. Suatu variabel 

dianggap reliable apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Berikut ini 

adalah ringkasan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 26.0. 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

(α) 

Cronbach's 

Alpha 
Kesimpulan 

Pengetahuan Investasi (X1) 0,60 0,693 Reliable 

Kemajuan Teknologi (X2) 0,60 0,796 Reliable 

Kebijakan Modal Minimal 

(X3) 
0,60 0,784 

Reliable 

Minat Investasi (Y) 0,60 0,767 Reliable 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel terlampir, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini terbukti reliable, karena nilai Cronbach's 

Alpha untuk setiap variabel melebihi 0,60. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner dapat digunakan 

untuk penelitian berikutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data 

residual telah terdistribusi secara normal atau tidak. Terdapat tiga 

metode yang digunakan dalam pengukuran uji normalitas, yaitu 

melalui grafik histogram, grafik normal probability plot, dan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Pertama, dengan mengamati grafik histogram, 

data dianggap normal jika histogram menunjukkan pola yang simetris, 

tidak condong ke kiri atau kanan, dan seluruh batang variabel berada di 

dalam rentang histogram. 
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Gambar 4.4 Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Hasil output SPSS yang terlihat pada gambar 4.1, diketahui bahwa 

grafik histogram menunjukkan pola distribusi garis yang normal. 

Sehingga, residual data pada penelitian ini dapat disimpulkan 

terdistribusi dengan normal. 

Kedua, dengan melihat grafik P-Plot. Data dikatakan terdistribusi 

dengan normal apabila penyebaran titik-titik plot berada di daerah 

garis diagonal dan tidak melebar. 

Gambar 4.5 Grafik Normal Probability Plot 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 
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Pada Gambar 4.2 terlihat penyebaran data pada variabel 

terdistribusi dengan normal karena penyebaran titik-titik plot berada 

pada garis diagonal dan tidak melebar. 

Untuk memperkuat data yang telah disajikan sebelumnya, dapat 

dilakukan pengujian menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

untuk semua variabel menggunakan perangkat lunak SPSS. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 disimpulkan distribusi residual 

data normal. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05 disimpulkan distrbusi residual 

data tidak normal. 

Tabel 4.20 Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.84760978 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .063 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS terhadap 

normalitas data, seperti yang terlihat dalam tabel di atas, diperoleh 

nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki distribusi yang normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi 

antara variabel bebas dalam model regresi. Jika terdapat korelasi antara 

variabel bebas, maka dapat terjadi masalah multikolinieritas. Untuk 

mendeteksi masalah ini, digunakan nilai toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan: 

Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak 

terjadi multikolinieritas.  

Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi 

multikolinieritas 

Tabel 4.21 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pengetahuan Investasi .826 1.211 

Kebijakan Modal Minimal .628 1.593 

Kemajuan Teknologi .620 1.614 

a. Dependentt Variable: Minat Investasi 

Sumber: Data Primer diolah, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai toleransi untuk 

variabel Pengetahuan Investasi (X1) adalah 0,826 > 0,10, dan nilai VIF 

adalah 1,211 < 10,00. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

antara variabel independen X1 dengan variabel lainnya, dan tidak ada 

gejala multikolinieritas. 

Nilai toleransi untuk variabel Kemajuan Teknologi (X2) adalah 

0,620 > 0,10, dan nilai VIF adalah 1,614 < 10,00. Artinya, tidak ada 

korelasi antara variabel independen X2 dengan variabel lainnya, dan 

tidak ada gejala multikolinieritas. 

Nilai toleransi untuk variabel Kebijakan Modal Minimal (X3) 

adalah 0,628 > 0,10, dan nilai VIF adalah 1,593 < 10,00. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel independen X3 

dengan variabel lainnya, dan tidak ada gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat 

ketidakseragaman varians pada residual antara pengamatan yang satu 

dengan pengamatan lain dalam model regresi. Salah satu metode untuk 

melihat ketidakseragaman tersebut adalah melalui uji Scatterplots. 

Pada uji heteroskedastisitas, pengambilan keputusan didasarkan pada 

hal-hal berikut: 

• Jika terdapat pola tertentu pada plot, seperti adanya panah (titik-

titik) yang membentuk pola teratur seperti gelombang, penyebaran 
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yang melebar, atau menyempit, maka dapat dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas. 

•  Jika tidak terdapat pola yang jelas pada plot dan titik-titik tersebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.6 Hasil Uji Scatterplots 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik tersebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

analisis dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk menguji dampak dari 

lebih satu variabel independen terhadap variabel dependen. Melalui regresi 

berganda, peneliti dapat menentukan apakah terdapat pengaruh antara 

pengetahuan investasi, kemajuan teknologi, dan kebijakan modal minimal 

terhadap minat investasi mahasiswa FEBI UIN KHAS Jember di pasar 

modal syariah. 
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Tabel 4.22 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.480 1.854  

Pengetahuan Investasi -.120 .097 -.124 

Kemajuan Teknologi  .209 .093 .261 

Kebijakan Modal Minimal .235 .100 .273 

a. Dependentt Variable: Minat Investasi 

 

Dari hasil analisis regresi SPSS pada tabel 4.10, peneliti dapat 

menyimpulkan model regresi yang menggambarkan pengaruh 

pengetahuan investasi, kemajuan teknologi dan kebijakan modal minimal 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal Syariah sebagai 

berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  

𝑌 = 8,480 – 0,120(X1) + 0,209(X2) + 0,235(X3) 

Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

konstanta (a) adalah 8,480. Hal ini berarti jika Pengetahuan Investasi, 

Kebijakan Modal Minimal, dan Kemajuan Teknologi memiliki nilai 0, 

maka Minat Investasi akan memiliki nilai 8,480. 

Koefisien regresi untuk variabel Pengetahuan Investasi (X1) adalah 

-0,120. Artinya, jika nilai variabel independent lainnya tetap dan 

Pengetahuan Investasi mengalami peningkatan 1%, maka Minat Investasi 

(Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,120. Koefisien yang bernilai 

negatif menunjukkan adanya hubungan negatif antara variabel 

Pengetahuan Investasi dan Minat Investasi. 
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Koefisien regresi untuk variabel Kemajuan Teknologi (X2) adalah 

0,209. Artinya, jika nilai variabel independent lainnya tetap dan Kemajuan 

Teknologi mengalami peningkatan 1%, maka Minat Investasi (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,209. Koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel Kemajuan 

Teknologi dan Minat Investasi. 

Koefisien regresi untuk variabel Kebijakan Modal Minimal (X3) 

adalah 0,235. Artinya, jika nilai variabel independent lainnya tetap dan 

Kebijakan Modal Minimal mengalami peningkatan 1%, maka Minat 

Investasi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,235. Koefisien yang 

bernilai positif menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel 

Kebijakan Modal Minimal dan Minat Investasi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari variabel 

independent terhadap variabel dependent dengan membandingkan nilai 

t hitung dan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau nilai signifikansi 

(sig) kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 
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2) Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel atau nilai signifikansi 

(sig) lebih dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

Tabel 4.23 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.480 1.854  4.575 .000 

Pengetahuan Investasi -.120 .097 -.124 -1.232 .221 

Kemajuan Teknologi .209 .093 .261 2.240 .027 

Kebijakan Modal Minimal .235 .100 .273 2.355 .021 

a. Dependentt Variable: Minat Investasi 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Untuk menghitung nilai t tabel, kita menggunakan tabel t dengan α 

= 0,05, karena uji ini menggunakan hipotesis dua arah, maka α dibagi 

2 menjadi 0,025. Nilai df (degree of freedom) diperoleh dari rumus n-

k, di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas 

dan terikat. Dalam kasus ini, df = 96 (t-tabel = 1,984). 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10, variabel pengetahuan 

investasi memiliki nilai t hitung sebesar -1,232 dengan signifikansi 

sebesar 0,221. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel atau sig > 

0,05 (-1,232 < 1,984 atau 0,221 > 0,05), yang berarti hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar 

modal syariah. 
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10, variabel kemajuan 

teknologi memiliki nilai t hitung sebesar 2,240 dengan signifikansi 

sebesar 0,027. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau sig < 

0,05 (2,240 > 1,984 atau 0,027 < 0,05), yang berarti hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemajuan teknologi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10, variabel kebijakan modal 

minimal memiliki nilai t hitung sebesar 2,355 dengan signifikansi 

sebesar 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau sig < 

0,05 (2,355 > 1,984 atau 0,021 < 0,05), yang berarti hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan modal minimal memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar 

modal syariah. 

b. Uji F 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen dengan menggunakan nilai signifikansi. 

Pada penelitian ini, kriteria pengujian simultan adalah jika nilai F 

hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka terdapat pengaruh simultan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 
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Tabel 4.24 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.637 3 26.879 7.635 .000
b
 

Residual 337.953 96 3.520   

Total 418.590 99    

a. Dependentt Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal 

Minimal 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa hasil uji F menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

ditetapkan yaitu 0,05. Selain itu, nilai F hitung sebesar 7,635 juga lebih 

besar dari nilai F tabel yaitu 2,70. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel pengetahuan investasi, kebijakan 

modal minimal, dan kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independent secara kolektif mempengaruhi variabel 

dependent. Jika nilai    mendekati 1, dapat diinterpretasikan bahwa 

model tersebut sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai    mendekati 

0, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat lebih lemah. 
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Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .439
a
 .193 .167 1.87626 

a. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi, 

Kebijakan Modal Minimal 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 4.13, ditemukan 

bahwa nilai R Square adalah 0,193 atau setara dengan 19,3%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel pengetahuan investasi, kebijakan 

modal minimal, dan kemajuan teknologi secara bersama-sama 

memiliki pengaruh sebesar 19,3% terhadap minat investasi mahasiswa 

di pasar modal syariah, sementara 80,7% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali hubungan antara 

Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal, dan Kemajuan Teknologi 

terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN KHAS Jember. Dalam konteks ini, akan dijelaskan pembahasan setiap 

hipotesis yang diajukan, yaitu: 

1. Hubungan Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji t, ditemukan bahwa variabel pengetahuan 

investasi memiliki nilai t hitung sebesar -1,232 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,221. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung < nilai t tabel 
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atau signifikansi > 0,05 (-1,232 < 1,984 atau 0,221 > 0,05), yang berarti 

hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal 

syariah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asny 

Dina Mardiyana pada tahun 2019 dengan judul "Pengaruh Pengetahuan 

Investasi, Modal Minimal, dan Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah". Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

minat investasi mahasiswa, sementara variabel modal minimal memiliki 

pengaruh yang signifikan, dan variabel uang saku tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan.
84

 

Hasil ini juga tidak sesuai dengan Theory of Planned Behavior, 

yang menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap informasi mengenai 

investasi di pasar modal syariah akan mempengaruhi perilakunya.
85

 Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini merasa 

bahwa pemahaman mengenai pengetahuan dasar penilaian investasi, 

tingkat risiko, dan return investasi tidak berpengaruh atau tidak menjadi 

pertimbangan utama bagi mahasiswa saat melakukan atau akan melakukan 

investasi di pasar modal syariah. 

                                                 
84

 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, dan Uang Saku” 96-

97. 
85

 Icek Ajzen, 182. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

responden, mayoritas responden mengakui bahwa pengetahuan investasi 

dapat dikembangkan seiring dengan pengalaman berinvestasi (learning by 

doing). Hal ini menyebabkan mahasiswa yang ingin melakukan investasi 

tidak terlalu mempertimbangkan tingkat pengetahuan investasi, meskipun 

mereka memiliki pengetahuan yang terbatas atau bahkan tidak sama 

sekali. Meskipun begitu, mahasiswa tetap memiliki minat untuk 

berinvestasi.  

2. Hubungan Pengaruh Kemajuan Teknologi (X2) terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji t, ditemukan bahwa variabel kemajuan 

teknologi memiliki nilai t hitung sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,027. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel 

atau signifikansi < 0,05 (2,240 > 1,984 atau 0,027 < 0,05), yang berarti 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemajuan teknologi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di 

pasar modal syariah. 

Hasil ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior, yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan tanpa hambatan dalam 

berperilaku akan meningkatkan niat seseorang untuk mengambil 

keputusan.
86

 Dengan adanya kemajuan teknologi, investor dapat dengan 

                                                 
86

 Icek Ajzen, 182. 
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mudah memantau pergerakan saham dan mengakses informasi pasar 

modal syariah secara real-time melalui koneksi internet. Perusahaan-

perusahaan juga telah menyediakan fasilitas seperti sistem perdagangan 

online syariah (Shariah Online Trading System/SOTS) yang memberikan 

kemudahan akses bagi investor. Dengan SOTS, investor dapat melakukan 

transaksi di pasar modal syariah secara efisien, dengan biaya yang lebih 

rendah, akses yang langsung, jangkauan yang lebih luas, dan fleksibilitas 

yang relatif. Semua ini dapat meningkatkan minat masyarakat, termasuk 

mahasiswa, untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arfan Radian Wibowo pada tahun 2020 dengan judul "Pengaruh 

Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi terhadap Minat 

Investasi Masyarakat di Pasar Modal Syariah". Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, pendapatan, dan kemajuan 

teknologi memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi.
87

 

3. Hubungan Pengaruh Kebijakan Modal Minimal (X3) terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

variabel kebijakan modal minimal memiliki nilai t hitung sebesar 2,355 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai t hitung > nilai t tabel atau signifikansi < 0,05 (2,355 > 1,984 atau 

0,021 < 0,05), yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
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alternatif (H3) diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan modal minimal memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. 

Hasil ini konsisten dengan Theory of Planned Behavior, yang 

menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku individu akan mempengaruhi 

minat seseorang dalam mengambil keputusan.
88

 Saat ini, investasi di pasar 

modal tidak memerlukan modal yang tinggi, seperti program "Yuk 

Nabung Saham" yang diperkenalkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), di 

mana dengan modal Rp 100.000, seseorang sudah dapat melakukan 

investasi di pasar modal syariah. Persepsi kontrol perilaku individu ini 

memengaruhi minat responden, terutama mahasiswa, yang sebagian besar 

masih mengandalkan pendapatan dari orang tua dan menyisihkan sebagian 

uang tersebut untuk melakukan investasi. Selain itu, ketersediaan dana 

untuk berinvestasi di pasar modal syariah juga mempengaruhi minat 

seseorang dalam melakukan investasi. Semakin rendah kebijakan modal 

minimal yang ditetapkan oleh perusahaan sekuritas, semakin mudah bagi 

mahasiswa untuk berinvestasi, sehingga minat untuk berinvestasi semakin 

tinggi. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggini Asmara pada tahun 2020 dengan judul "Pengaruh Pengetahuan 

Investasi, Kebijakan Modal Minimal, Pelatihan Pasar Modal, Motivasi 

Investasi, Return Investasi, dan Risiko Investasi terhadap Minat Investasi 
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Mahasiswa". Penelitian tersebut membuktikan bahwa pengetahuan 

investasi, kebijakan modal minimal, pelatihan pasar modal, motivasi 

investasi, dan return investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa, sedangkan risiko investasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap minat investasi mahasiswa.
89
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Pengetahuan 

Investasi, Kemajuan Teknologi dan Kebijakan Modal Minimal terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal Syariah”: 

1. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel pengetahuan investasi 

memiliki nilai t hitung sebesar -1,232 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,221. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung < nilai t tabel atau 

signifikansi > 0,05 (-1,232 < 1,984 atau 0,221 > 0,05), yang berarti 

hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. 

Pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. Mayoritas mahasiswa 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember 

mengungkapkan bahwa pengetahuan investasi dapat diperoleh melalui 

pengalaman langsung saat melakukan investasi (learning by doing). Ini 

berarti meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan investasi yang terbatas 

atau bahkan tidak sama sekali, minat mereka untuk berinvestasi tetap 

tinggi. 

2. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel kemajuan teknologi 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,027. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel atau 

signifikansi < 0,05 (2,240 > 1,984 atau 0,027 < 0,05), yang berarti 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Kemajuan 
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teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah. Kemajuan teknologi 

mempermudah akses, meningkatkan kecepatan, dan memberikan 

kenyamanan dalam melakukan transaksi investasi di pasar modal syariah. 

Adanya sistem perdagangan online syariah (Shariah Online Trading 

System/SOTS) merupakan salah satu contohnya. Hal ini menyebabkan 

minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah semakin meningkat. 

3. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel kebijakan modal minimal 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,355 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,021. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel atau 

signifikansi < 0,05 (2,355 > 1,984 atau 0,021 < 0,05), yang berarti 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Kebijakan 

modal minimal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal syariah. Besarnya nominal kebijakan 

modal minimal menjadi pertimbangan bagi mahasiswa dalam memutuskan 

untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Semakin rendah kebijakan 

modal minimal yang ditetapkan oleh perusahan sekuritas, semakin tinggi 

minat mahasiswa untuk berinvestasi di sekuritas tersebut. 

4. Berdasarkan hasil uji f, diketahui bahwa nilai signifikansi diperoleh 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. 

Selain itu, nilai f hitung sebesar 7,635 lebih besar dari nilai f tabel sebesar 

2,70. Variabel pengetahuan investasi, kebijakan modal minimal, dan 

kemajuan teknologi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah. Artinya, 

ketiga variabel tersebut saling mempengaruhi secara simultan terhadap 

minat investasi mahasiswa. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, terdapat beberapa implikasi yang 

dapat diperoleh dan dimanfaatkan, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember, 

terutama yang memiliki minat investasi diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengetahuan tentang investasi dan pasar modal syariah. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, seperti 

mengikuti dengan penuh perhatian kelas yang berkaitan dengan materi 

investasi, bergabung dalam organisasi yang relevan, serta mengikuti 

pelatihan, seminar, atau webinar untuk meningkatkan wawasan dan 

mengurangi risiko di masa depan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel baru yang belum tercakup dalam penelitian ini dengan 

menggunakan subjek masalah yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, mengingat variabel 

pengetahuan investasi, kebijakan modal minimal, dan kemajuan teknologi 

hanya memberikan pengaruh sebesar 19,3%, sementara 80,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

3. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember diharapkan 

menganjurkan mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah mereka 
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peroleh selama masa perkuliahan dengan melakukan investasi di pasar 

modal syariah. Selain itu, diharapkan pula agar fakultas dapat 

mengoptimalkan fasilitas yang tersedia bagi mahasiswa, seperti Galeri 

Investasi Syariah di lingkungan fakultas, untuk mendorong minat dan 

partisipasi mahasiswa dalam berinvestasi. 
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1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN KHAS Jember. 

2. Mahasiswa aktif FEBI UIN KHAS Jember yang pernah melakukan 

investasi di pasar modal syariah. 

 

Jika Anda termasuk dalam kriteria tersebut, mohon kesediaannya untuk mengisi 

kuesioner ini sebagai responden penelitian. 

 

Link Survey: https://forms.gle/QTtijqEDBx1eiSjN7 

 

Saya mengucapkan banyak terima kasih atas waktu dan kesediaan teman-teman 

karena telah berkontribusi dalam penelitian ini. Semoga teman-teman selalu 

diberikan kesehatan dan diberikan kemudahan serta kelancaran dalam segala 

urusan. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

1. Identitas Responden 

 Nama  :  

 Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

 Program studi : Akuntansi Syariah 

  Ekonomi Syariah 

  Perbankan Syariah 

  Manajemen Zakat dan Wakaf 

 Usia  :  

 Apakah Anda pernah/sedang melakukan investasi di pasar modal 

syariah? : Ya/Tidak 
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 Di mana atau melalui apa Anda belajar tentang pasar modal modal 

syariah? 

Mengikuti komunitas atau organisasi/Mengikuti Webinar/Internet 

(Platform Youtube, Instagram,Group Telegram, dll) 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

Berikan tanda (•) pada salah satu jawaban pada setiap butir pernyataan yang 

menurut Anda sesuai dengan pendapat Anda. Setiap pernyataan terdiri dari 5 

jawaban dengan keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju : 5  

S : Setuju  : 4  

KS : Kurang Setuju : 3  

TS : Tidak Setuju  : 2 

STS : Sangat Tidak Setuju : 1 

A. Pengetahuan Investasi 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Pemahaman tentang pengetahuan dasar 

investasi wajib dikuasai sebelum melakukan 

investasi 

     

2. Mata kuliah pasar uang dan pasar modal 

syariah membantu mahasiswa memahami jenis 

investasi 

     

3. Mengukur tingkat risiko membantu mahasiswa 

dalam meminimalisir terjadinya kerugian 

ketika berinvestasi 

     

4. Mahasiswa melakukan analisis perhitungan 

untuk mengetahui return yang akan diperoleh 

sebelum melakukan investasi 

     

5. Mahasiswa menanamkan investasi dengan 

harapan mendapatkan return yang tinggi 

     

 

B. Kebijakan Modal Minimal 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. pembukaan rekening dana nasabah di beberapa 

sekuritas dengan modal minimal 100.000 

memberikan kemudahan sebagai seorang 

mahasiswa untuk memulai investasi 

     

2. sebagai seorang mahasiswa, pembelian 

minimal saham menjadi 1 lot/100 lembar 
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saham lebih terjangkau 

3. sebagai seorang mahasiswa, saya  

mempertimbangkan estimasi dana sebelum 

melakukan investasi 

     

4. Target investasi diharapkan dapat memenuhi 

keuangan pribadi atau tabungan pribadi 

mahasiswa 

     

5. Modal minimal untuk membuka account di 

beberapa perusahaan sekuritas cukup 

terjangkau bagi mahasiswa sehingga saya 

berminat untuk berinvestasi 

     

 

C. Kemajuan Teknologi 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Menurut saya jual beli di pasar modal syariah 

menggunakan shariah online trading system 

(SOTS) menjadi lebih mudah 

     

2. Kemajuan Teknologi memberi banyak 

kemudahan bagi investor terutama mahasiswa 

dalam melakukan investasi di pasar modal 

syariah 

     

3. Internet menjadi salah satu hal penting yang 

memudahkan saya untuk mencari berbagai 

informasi terkait investi 

     

4. Menurut saya, adanya fasilitas shariah online 

trading system (SOTS) di pasar modal syariah 

menjadikan transaksi jual beli menjadi lebih 

cepat dan efisien. 

     

5. Saya lebih nyaman menggunakan transaksi 

online di pasar modal syariah 

     

 

D. Minat Investasi 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Saya mencari tahu mengenai investasi dari 

berbagai sumber seperti buku, media internet 

dan media lainnya sebelum memulai investasi 
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2. Saya mencari tahu terlebih dahulu informasi 

mengenai kelebihan dan kekurangan dari jenis 

investasi yang akan saya ambil sebelum 

berinvestasi 

     

3. Mengikuti pelatihan atau seminar investasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan waktu 

untuk mencari tahu lebih lanjut terkait 

investasi 

     

4. Saya tertarik berinvestasi di pasar modal 

syariah karena berbagai informasi menarik 

mengenai kelebihan dan jenis investasi yang 

ditawarkan 
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LAMPIRAN 6: Tabulasi Data Penelitian 

No. 

Responden 

 

Pengetahuan Investasi 
TOTAL 

X1 

Kebijakan Modal Minimal 
TOTAL 

X2 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 3 19 

2 4 4 3 3 3 17 3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 3 3 17 4 4 4 5 5 22 

4 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 4 21 

5 3 3 4 3 3 16 4 4 4 3 3 18 

6 5 3 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

7 4 3 3 3 4 17 4 5 4 5 4 22 

8 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 3 16 

10 4 4 3 4 2 17 3 3 3 4 4 17 

11 5 4 3 4 4 20 3 4 3 3 3 16 

12 4 5 4 4 4 21 4 3 4 4 4 19 

13 4 4 3 3 3 17 4 3 4 4 3 18 

14 3 3 3 3 3 15 4 4 4 5 4 21 

15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 3 18 

16 3 3 3 3 3 15 4 3 3 4 3 17 

17 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

18 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

19 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 4 18 

20 4 3 3 4 3 17 4 4 4 3 4 19 

21 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 

22 4 5 5 4 3 21 4 2 4 4 3 17 

23 4 4 5 4 4 21 3 4 4 3 4 18 

24 3 3 3 3 3 15 4 3 4 3 4 18 

25 4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 4 22 

26 4 5 4 4 4 21 4 3 3 4 3 17 

27 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

28 3 3 3 4 3 16 4 3 4 4 3 18 

29 3 3 4 3 4 17 5 4 4 4 5 22 

30 4 4 4 4 5 21 4 4 3 4 4 19 

31 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 

32 3 3 3 2 3 14 3 3 3 4 4 17 

33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 4 18 

34 4 4 3 3 4 18 4 3 4 3 4 18 

35 4 3 2 3 3 15 3 4 3 4 3 17 
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36 4 4 4 3 5 20 5 4 4 5 4 22 

37 4 3 4 3 2 16 4 5 4 4 4 21 

38 3 3 3 2 3 14 5 5 4 4 4 22 

39 4 3 3 4 3 17 5 4 4 4 5 22 

40 3 3 2 3 3 14 4 4 4 3 4 19 

41 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 

42 4 3 3 3 3 16 4 3 3 4 4 18 

43 3 3 3 2 2 13 3 3 3 2 2 13 

44 4 3 4 3 2 16 2 3 2 3 2 12 

45 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

46 2 3 3 3 4 15 4 4 4 4 4 20 

47 4 5 5 4 4 22 4 4 3 3 4 18 

48 4 3 4 4 5 20 3 3 3 3 3 15 

49 3 3 3 4 3 16 4 4 3 3 4 18 

50 4 3 3 3 3 16 4 4 4 3 3 18 

51 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 3 18 

52 4 3 2 3 3 15 3 4 3 3 3 16 

53 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 

54 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 3 16 

55 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 3 18 

56 4 4 3 4 3 18 4 3 4 4 4 19 

57 5 4 3 3 4 19 4 4 4 3 3 18 

58 3 4 3 3 3 16 4 3 4 3 4 18 

59 3 3 3 4 4 17 3 3 3 3 3 15 

60 3 4 3 3 3 16 2 3 3 4 3 15 

61 2 3 3 2 3 13 2 2 2 2 3 11 

62 3 3 2 3 4 15 3 3 3 3 3 15 

63 5 4 4 3 3 19 4 4 3 3 3 17 

64 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 

65 4 3 4 3 2 16 3 3 3 4 3 16 

66 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 16 

67 4 4 4 3 4 19 3 3 4 3 3 16 

68 4 5 4 4 3 20 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 3 3 18 3 4 3 3 3 16 

70 3 4 4 3 3 17 3 3 3 3 3 15 

71 3 3 3 4 4 17 4 3 3 2 3 15 

72 3 3 3 4 3 16 4 4 4 2 3 17 

73 4 5 4 4 3 20 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 3 3 4 18 3 3 4 4 4 18 
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75 3 3 3 4 3 16 4 3 4 3 4 18 

76 4 4 3 3 4 18 4 3 4 3 2 16 

77 4 3 4 3 4 18 3 3 4 3 4 17 

78 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 4 16 

79 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

80 4 3 3 4 4 18 2 3 3 3 3 14 

81 3 4 2 3 4 16 3 2 3 4 4 16 

82 4 4 4 3 4 19 3 3 4 4 4 18 

83 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

84 4 3 3 4 3 17 3 2 4 2 3 14 

85 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 

86 4 5 4 5 4 22 4 3 3 4 4 18 

87 3 4 4 5 3 19 4 4 4 4 4 20 

88 4 4 3 3 4 18 3 4 3 3 4 17 

89 4 4 3 4 4 19 3 3 4 3 4 17 

90 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 

91 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

92 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

93 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 19 

94 3 3 4 4 4 18 4 2 2 3 4 15 

95 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 20 

96 3 3 3 3 4 16 3 2 3 2 3 13 

97 4 3 4 3 4 18 4 3 4 3 3 17 

98 4 3 4 4 3 18 4 5 4 4 4 21 

99 4 4 4 3 3 18 4 4 3 4 4 19 

100 4 4 3 4 3 18 4 3 4 3 4 18 

 

No. 

Responden 

Kemajuan Teknologi TOTAL 

X3 

Minat Investasi TOTAL 

Y X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

1 4 4 4 3 3 18 4 4 3 3 14 

2 3 3 4 3 4 17 4 3 4 3 14 

3 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 

4 5 4 4 4 3 20 4 3 3 4 14 

5 3 3 3 4 4 17 4 3 4 4 15 

6 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 17 

7 3 4 4 4 4 19 4 5 4 4 17 

8 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 17 

9 3 3 3 4 3 16 3 3 4 4 14 

10 3 3 3 4 4 17 4 3 4 3 14 
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11 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 15 

12 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 

13 4 3 4 3 3 17 3 4 3 4 14 

14 5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 17 

15 3 3 3 4 4 17 4 4 5 4 17 

16 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 13 

17 4 5 4 4 4 21 4 3 4 4 15 

18 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 17 

19 3 3 3 3 3 15 3 4 4 4 15 

20 2 2 3 3 2 12 4 3 3 3 13 

21 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 17 

22 3 3 4 5 5 20 4 5 4 4 17 

23 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 18 

24 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 

25 5 4 5 4 5 23 5 4 4 4 17 

26 3 3 3 3 4 16 3 3 4 4 14 

27 4 5 4 4 4 21 4 4 3 4 15 

28 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 17 

29 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 16 

30 3 4 4 4 4 19 5 4 5 4 18 

31 4 4 3 4 4 19 4 3 3 4 14 

32 2 3 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

33 2 4 4 4 4 18 4 3 3 4 14 

34 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 16 

35 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 

36 5 4 5 4 4 22 4 3 4 4 15 

37 3 4 4 4 4 19 4 4 5 5 18 

38 2 3 3 3 3 14 4 4 3 3 14 

39 4 4 5 5 4 22 3 4 4 3 14 

40 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 

41 4 4 4 4 4 20 3 3 4 4 14 

42 3 4 3 4 4 18 2 3 3 3 11 

43 3 2 2 3 3 13 4 3 3 4 14 

44 3 2 3 3 2 13 4 4 3 3 14 

45 4 4 4 4 4 20 3 2 4 4 13 

46 3 4 4 5 4 20 5 5 4 4 18 

47 3 4 2 4 4 17 3 3 3 4 13 

48 2 3 3 3 3 14 2 3 3 3 11 

49 3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 16 
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50 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 14 

51 3 4 3 4 3 17 5 4 4 4 17 

52 3 3 4 3 3 16 4 3 3 4 14 

53 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 13 

54 4 4 4 5 4 21 4 3 3 4 14 

55 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 12 

56 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 

57 3 3 3 4 3 16 3 4 3 3 13 

58 2 3 3 3 4 15 3 3 3 4 13 

59 4 4 4 5 4 21 5 4 4 5 18 

60 2 3 4 4 4 17 3 4 4 4 15 

61 2 4 3 3 3 15 3 3 3 2 11 

62 3 3 3 4 3 16 4 3 3 3 13 

63 3 4 3 4 3 17 3 4 3 4 14 

64 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 13 

65 4 2 4 4 3 17 4 3 3 4 14 

66 2 3 4 3 4 16 3 3 3 3 12 

67 2 3 3 4 4 16 3 3 3 4 13 

68 4 4 4 3 4 19 3 4 4 3 14 

69 4 4 4 5 5 22 3 3 3 3 12 

70 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 13 

71 3 2 4 3 3 15 3 4 3 4 14 

72 2 3 4 3 3 15 4 3 3 3 13 

73 2 4 4 4 4 18 3 2 3 3 11 

74 4 4 4 4 4 20 3 3 2 2 10 

75 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 13 

76 3 3 3 4 4 17 3 3 3 4 13 

77 3 4 3 4 3 17 3 3 3 3 12 

78 4 3 3 3 2 15 4 3 2 3 12 

79 2 3 3 3 3 14 3 3 3 3 12 

80 3 4 3 3 3 16 3 3 3 4 13 

81 3 4 3 4 4 18 3 3 2 2 10 

82 4 3 4 4 4 19 3 3 4 4 14 

83 4 4 4 5 5 22 3 4 3 4 14 

84 2 3 4 3 3 15 2 3 4 2 11 

85 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 

86 3 4 3 4 3 17 3 3 3 3 12 

87 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 16 

88 3 3 4 4 3 17 3 4 4 4 15 
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89 3 4 4 4 4 19 2 2 2 2 8 

90 3 4 4 4 4 19 4 4 3 3 14 

91 2 3 3 3 3 14 4 2 4 4 14 

92 2 3 3 3 3 14 4 4 5 4 17 

93 4 4 4 4 5 21 4 3 3 3 13 

94 3 3 4 2 4 16 4 3 3 3 13 

95 4 3 2 4 4 17 4 4 4 4 16 

96 3 3 4 3 3 16 4 4 3 4 15 

97 4 3 4 4 4 19 3 3 3 3 12 

98 3 4 4 4 3 18 4 4 3 4 15 

99 4 3 4 3 4 18 3 3 3 2 11 

100 4 4 3 4 5 20 4 5 4 4 17 
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LAMPIRAN 7: Hasil Output SPSS  

A. Deskripsi data responden 

1. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 46.0 46.0 46.0 

Perempuan 54 54.0 54.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

2. Program Studi 

Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi Syariah 17 17.0 17.0 17.0 

Ekonomi Syariah 60 60.0 60.0 77.0 

Perbankan Syariah 18 18.0 18.0 95.0 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 

5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3. Semester 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 2 1 1.0 1.0 1.0 

Semester 4 3 3.0 3.0 4.0 

Semester 6 30 30.0 30.0 34.0 

Semester 8 65 65.0 65.0 99.0 

Semester 10 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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4. Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 tahun 7 7.0 7.0 7.0 

20 tahun 21 21.0 21.0 28.0 

21 tahun 26 26.0 26.0 54.0 

22 tahun 37 37.0 37.0 91.0 

23 tahun 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

B. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Variabel X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Pengetahuan_

Investasi 

X1.1 Pearson Correlation 1 .383
**
 .368

**
 .289

**
 .254

*
 .681

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .011 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .383
**
 1 .394

**
 .321

**
 .230

*
 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .021 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .368
**
 .394

**
 1 .350

**
 .272

**
 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .289
**
 .321

**
 .350

**
 1 .256

*
 .658

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .001 .000  .010 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .254
*
 .230

*
 .272

**
 .256

*
 1 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .021 .006 .010  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Pengetahuan

_Investasi 

Pearson Correlation .681
**
 .693

**
 .712

**
 .658

**
 .608

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Kebijakan_Modal

_Minimal 

X2.1 Pearson Correlation 1 .475
**
 .561

**
 .360

**
 .472

**
 .774

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .475
**
 1 .409

**
 .398

**
 .372

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .561
**
 .409

**
 1 .313

**
 .377

**
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .360
**
 .398

**
 .313

**
 1 .510

**
 .720

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .472
**
 .372

**
 .377

**
 .510

**
 1 .735

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kebijakan

_Modal_

Minimal 

Pearson Correlation .774
**
 .732

**
 .710

**
 .720

**
 .735

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel X3 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Kemajuan_Teknologi 

X3.1 Pearson Correlation 1 .443
**
 .469

**
 .427

**
 .398

**
 .759

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .443
**
 1 .413

**
 .502

**
 .478

**
 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .469
**
 .413

**
 1 .320

**
 .404

**
 .698

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .427
**
 .502

**
 .320

**
 1 .563

**
 .748

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .398
**
 .478

**
 .404

**
 .563

**
 1 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kemaju

an_Tek

nologi 

Pearson Correlation .759
**
 .758

**
 .698

**
 .748

**
 .755

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel Y 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

Minat_Inv

estasi 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .420
**
 .381

**
 .445

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.2 Pearson Correlation .420
**
 1 .442

**
 .441

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.3 Pearson Correlation .381
**
 .442

**
 1 .579

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.4 Pearson Correlation .445
**
 .441

**
 .579

**
 1 .808

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Minat_Investasi Pearson Correlation .732
**
 .747

**
 .781

**
 .808

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

Variabel X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.693 5 

Variabel X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.784 5 

Variabel X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.796 5 

Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.767 4 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil Histogram 
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P-plot 

 
 

Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.84760978 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .063 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Mulikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.480 1.854  4.575 .000   

Pengetahuan Investasi -.120 .097 -.124 -1.232 .221 .826 1.211 

Kebijakan Modal Minimal .235 .100 .273 2.355 .021 .628 1.593 

Kemajuan Teknologi .209 .093 .261 2.240 .027 .620 1.614 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

D. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.480 1.854  4.575 .000 

Pengetahuan Investasi -.120 .097 -.124 -1.232 .221 

Kebijakan Modal Minimal .235 .100 .273 2.355 .021 

Kemajuan Teknologi .209 .093 .261 2.240 .027 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 
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E. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.480 1.854  4.575 .000 

Pengetahuan Investasi -.120 .097 -.124 -1.232 .221 

Kebijakan Modal Minimal .235 .100 .273 2.355 .021 

Kemajuan Teknologi .209 .093 .261 2.240 .027 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

 

2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.637 3 26.879 7.635 .000
b
 

Residual 337.953 96 3.520   

Total 418.590 99    

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .439
a
 .193 .167 1.87626 

a. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi, 

Kebijakan Modal Minimal 
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LAMPIRAN 8: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 9: Distribusi Tabel T, Tabel F dan Tabel R 

Tabel T 
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Tabel F 
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Tabel R 
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LAMPIRAN 10: Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Wawancara Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 
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LAMPIRAN 11: Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. DATA DIRI 

Nama    : Yeni Kriesmawati 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 13 Juni 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Desa Grenden – Kecamatan Puger - Jember 

Email    : yeniikriesmawati1306@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Dharmawanita    2005-2007 

2. SD Negeri Grenden 1   2007-2013 

3. SMP Negeri 2 Puger   2013-2016 

4. MAN 1 Jember    2016-2019 

5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 2019-2023 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Sekretaris Divisi di Generasi Baru Indonesia (2021-2022) 

2. Ketua Komisariat UIN KHAS Jember di Generasi Baru Indonesia 

(2022-2023) 

D. PENGALAMAN INTERNSHIP 

Staff bidang Kesekretariatan di Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Jember (Januari-Februari 2022) 

 

 

mailto:yeniikriesmawati1306@gmail.com

